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ABSTRAK

FENOMENA IMPULSIVE BUYING PENGGUNA MARKETPLACE
SHOPEE PADA REMAJA PUTRI PEDESAAN DI PURWODADI
SIMPANG KECAMATAN TANJUNG BINTANG

Oleh
Wilda Cyntia

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan mendeskripsikan secara
mendalam bentuk-bentuk impulsive buying yang dilakukan remaja putri pengguna
Shopee di Desa Purwodadi Simpang serta dampaknya terhadap individu, keluarga, dan
teman sepermainan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap dua belas informan yang dipilih secara purposive dengan kriteria
tertentu yang telah ditetapkan. Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori
masyarakat konsumsi dari Jean Baudrillard. Hasil penelitian menunjukkan adanya
enam bentuk impulsive buying, yaitu pure impulsive buying, suggestion impulsive
buying, reminder impulsive buying, planned impulsive buying, fashion oriented
impulsive buying, dan cotextual impulsive buying, sebagai kategori bentuk baru yang
ditemukan dalam penelitian ini. Contextual impulsive buying merupakan bentuk
impulsive buying yang khas dan lahir dari karakteristik remaja putri di Desa Purwodadi
Simpang. Dari keenam bentuk yang ditemukan, terdapat tiga bentuk impulsive buying
yang paling sering dilakukan, yaitu suggestion impulsive buying, fashion oriented
impulsive buying, dan contextual impulsive buying. Kemudian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa impulsive buying lebih banyak dilakukan oleh remaja putri yang
sudah bekerja dibandingkan dengan yang belum bekerja, serta lebih banyak dilakukan
oleh remaja putri yang belum menikah dibandingkan dengan yang sudah menikah.
Dampak dari impulsive buying yang dilakukan meliputi dampak individu, yaitu berupa
pemborosan keuangan, penyesalan, dan penumpukan barang tidak terpakai. Dampak
pada keluarga, yaitu berupa, membebani keuangan keluarga, terganggunya hubungan
dan komunikasi, menimbulkan tanggapan negatif, dan kesalahpahaman atau konflik
kecil. Dampak pada teman sepermainan, yaitu berupa memicu teman sepermaianan
melakukan hal yang serupa.

Kata Kunci: Impulsive Buying, Marketplace Shopee, Remaja Putri Pedesaan



ABSTRACT

THE PHENOMENON OF IMPULSIVE BUYING BY FEMALE TEENAGERS
IN RURAL AREAS ON THE SHOPEE MARKETPLACE IN PURWODADI
SIMPANG TANJUNG BINTANG DISTRICT

By
Wilda Cyntia

The purpose of this study is to identify and describe in depth the forms of impulsive
buying carried out by teenage girls who use Shopee in Purwodadi Simpang Village and
its impact on individuals, families, and friends. This study uses a qualitative descriptive
method. Data collection techniques were carried out through observation, in-depth
interviews, and documentation of twelve informants who were selected purposively
based on certain predetermined criteria. This study was analyzed using Jean
Baudrillard's theory of consumer society. The results of the study show that there are
six forms of impulsive buying, namely pure impulsive buying, suggestion impulsive
buying, reminder impulsive buying, planned impulsive buying, fashion-oriented
impulsive buying, and contextual impulsive buying, as new categories found in this
study. Contextual impulsive buying is a distinctive form of impulsive buying that arises
from the characteristics of teenage girls in Purwodadi Simpang Village. Of the six
forms found, there are three forms of impulsive buying that are most frequently carried
out, namely suggestion impulsive buying, fashion-oriented impulsive buying, and
contextual impulsive buying. Furthermore, the results show that impulsive buying is
more prevalent among working teenage girls than those who are not yet working, and
more prevalent among unmarried teenage girls than those who are already married.
The impacts of impulsive buying include individual impacts, such as financial waste,
regret, and accumulation of unused items. The impacts on the family include financial
burdens, disrupted relationships and communication, negative responses, and
misunderstandings or minor conflicts. The impacts on friends include triggering friends
to do the same thing.

Keywords: Impulsive Buying, Marketplace Shopee, Female Rural Teenagers
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dan informasi telah memberikan begitu banyak
kemajuan dalam kehidupan masyarakat. Salah satu dampak dari kemajuan
perkembangan teknologi dan informasi adalah adanya internet. Saat ini
internet tidak hanya dimanfaatkan sebagai media untuk berkomunikasi dan
mencari informasi saja, akan tetapi juga dimanfaatkan oleh para pelaku bisnis
untuk meningkatkan pendapatan ekonomi dan penjualannya. Internet telah
mengubah pola perdagangan dari sistem konvensional menjadi perdagangan
berbasis digital, yang pada akhirnya memengaruhi pola belanja masyarakat,
dari sistem belanja offline menjadi sistem belanja online (Aeni & Suherman,
2024).

Pada saat ini belanja online telah menjadi bagian dari kebiasaan sebagian
besar masyarakat Indonesia. Hal tersebut diperkuat oleh data dari Wearesocial
dan Hootsuite pada tahun 2019 yang menyebutkan bahwa sekitar 90%
pengguna internet di Indonesia telah berbelanja secara online. Belanja online
merupakan kegiatan pembelian dengan memanfaatkan marketplace sebagai
tempat terjadinya interaksi sosial antara penjual dan pembeli yang terjadi
dalam dunia digital. Hingga saat ini, beberapa marketplace telah
mendominasi pasar industri, seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, Bukalapak,
Blibli dan lainnya. Perusahaan-perusahaan tersebut telah mempermudah,
mempercepat, dan mempraktiskan proses jual beli bahkan mengakibatkan
masyarakat menjadi kecanduan dalam berbelanja online. Hal ini

memunculkan fenomena yang dikenal dengan impulsive buying. Long Wu,



Lun Chiu & Wan Chen (dalam Mertaningrum dkk., 2023) mengatakan
bahwa lebih dari 50% seluruh transaksi pembelian online dilakukan secara
impulsive. Sejalan dengan pendapat tersebut, Timothy yang merupakan Co
Founder dan CEO perusahaan riset dan penyedia platform survei online
Populix juga mengatakan bahwa masyarakat Indonesia cenderung
melakukan pembelian produk secara mendadak atau spontanitas diluar
daftar belanja yang dibutuhkan dan harus dibeli (Hardyansah dkk., 2024).

Impulsive buying menjadi salah satu fenomena sosial yang sangat menarik
untuk dikaji, khususnya pada kalangan remaja yang pada dasarnya belum
mampu secara finansial dan masih bergantung pada kemampuan finansial
orang tuanya (Putri, 2023). Adapun kalangan remaja yang sering melakukan
impulsive buying atau pembelian impulsif adalah remaja putri. Sulitnya
membedakan antara keinginan dan kebutuhan membuat mereka membeli
barang apa saja tanpa mempertimbangkan fungsi, harga, dan nilai

esensialnya.

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Mulyono (2013) dalam Septila
& Aprilia (2017) diketahui bahwa tingkat impulsive buying pada perempuan
cenderung lebih tinggi dibanding dengan laki-laki. Hal tersebut terjadi,
karena perempuan cenderung mudah dipengaruhi oleh perasaan dibandingkan
dengan laki-laki. Sejalan dengan hasil riset tersebut, Swanita (2012) dalam
Septila & Aprilia (2017) mengatakan bahwa pada saat melakukan
pembelian, perempuan cenderung lebih mengandalkan perasaan dan
keinginan dibandingkan dengan logika. Dari perspektif neurosains, yaitu
kajian ilmu tentang sistem saraf dan otak manusia kecenderungan tersebut
disebabkan oleh adanya perbedaan struktur dan fungsi otak antara laki-laki
dan perempuan, di mana perempuan memiliki sistem limbik yang lebih aktif
dibandingkan dengan laki-laki yang membuat perempuan cenderung lebih
peka terhadap perasaan. Sistem limbik sendiri merupakan bagian kumpulan
struktur otak yang berperan dalam pengelolaan emosi, ingatan, dan perilaku.
Selain itu, laki-laki cenderung lebih aktif menggunakan satu area kecil di otak

kiri, sedangkan perempuan menggunakan kedua sisi otak. Hal tersebut yang



kemudian menyebabkan perbedaan perilaku antara laki-laki dan perempuan, di
mana perempuan cenderung bertindak berdasarkan perasaan, sementara laki-

laki berdasarkan logika.

Sementara itu, jika dilihat dari aspek usia, menurut Kristiawan & Wijono (2024)
kelompok yang paling banyak melakukan impulsive buying adalah mereka yang
berada pada usia muda atau remaja. Masa remaja merupakan fase transisi dari
anak-anak menuju dewasa yang ditandai dengan perubahan emosional, sosial,
dan psikologis. Dalam fase ini, individu cenderung memiliki tingkat kontrol diri
yang belum matang, sehingga lebih mudah terdorong untuk membuat keputusan
secara spontan tanpa mempertimbangkan dampak jangka panjang. Selain itu,
remaja juga memiliki kecenderungan yang tinggi untuk mengikuti tren, gaya
hidup, dan pengaruh sosial dari teman sebaya maupun media. Faktor-faktor
inilah yang menjadikan kelompok usia remaja lebih rentan melakukan impulsive
buying dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih dewasa. Sejalan dengan
pendapat tersebut, dilansir dari website marketingcharts.com hasil survei di
Amerika menemukan fakta bahwa yang paling banyak melakukan impulsive
buying adalah remaja pada rentang usia 16-25 tahun (Nabilah &
Kusmandyoko, 2023). Menurut Santrock (2019) rentang usia 16-21 tahun

dikategorikan sebagai fase remaja pertengahan hingga akhir.

Konsep impulsive buying atau pembelian impulsif menurut Lu Man Hong
(2023) sejatinya sudah ada dan dikenal sejak tahun 1950 (Mertaningrum
dkk., 2023). Impulsive buying adalah tindakan pembelian yang dilakukan
tanpa disertai dengan adanya rencana sebelumnya untuk membeli barang
yang bersangkutan. Hal ini berarti, bahwa pembelian tersebut dilakukan
secara spontan pada saat itu juga yang disertai dengan adanya dorongan
emosional dan perasaan antusias yang kuat (Poluan., 2019 ; Purwanto.,
2021). Perilaku tersebut terjadi karena dipengaruhi oleh faktor-faktor yang
berasal dari dalam diri seseorang, seperti suasana hati, identitas diri,
kepribadian, keinginan, kebutuhan, dan emosi, serta faktor-faktor yang berasal

dari luar, seperti lingkungan, penampilan produk, dan berbagai layanan



menarik yang disediakan oleh marketplace sehingga mampu memikat para

penggunanya (Langie & Yuwono, 2023) .

Dilansir dari website CNBC Indonesia, pada tahun 2022 lalu, Global Web
Index telah melakukan survei terhadap 11.049 responden dari 12 negara.
Dari survei tersebut ditemukan bahwa sekitar 43-58% masyarakat
melakukan pembelian secara impulsif pada marketplace agar mendapatkan
keuntungan dari penawaran menarik yang diberikan oleh marketplace.
Perusahaan marketplace yang ada pada saat ini memang sengaja memikat
para penggunanya agar membeli barang yang kemudian mengakibatkan
terjadinya impulsive buying. Menurut Putri (2023), impulsive buying terjadi
karena disebabkan oleh kebiasaan seseorang yang sering membuka platform

marketplace.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Syaharani (2023) di
Bandung, diketahui bahwa adanya marketplace Shopee menyebabkan
terjadinya fenomena impulsive buying pada kalangan mahasiswa Universitas
Islam Negeri Bandung. Shopee memfasilitasi penggunanya dengan berbagai
fitur yang sangat memudahkan dan menguntungkan sehingga seringkali
membuat penggunanya membeli sesuatu tanpa memperhatikan kemampuan
dan kebutuhannya. Sejalan dengan hasil penelitian tersebut, Purnamasari,
Soemantri & Agustina (2021) dalam (Rohman dkk., 2023) juga menyatakan
bahwa Shopee telah berhasil mengubah pola konsumsi masyarakat dengan
memberikan berbagai penawaran yang sangat menarik, seperti diskon dan
gratis ongkir sehingga para penggunanya menjadi lebih sering berbelanja
online di Shopee, bahkan mereka yang pada awalnya tidak berniat untuk

membeli suatu produk pun menjadi terdorong untuk melakukan pembelian.

Shopee merupakan salah satu platform belanja daring terbesar di Asia
Tenggara yang telah diluncurkan sejak tahun 2015. Sejak peluncurannya
hingga sekarang, Shopee telah menjadi salah satu marketplace yang paling
populer dan banyak digunakan oleh sebagian besar masyarakat Indonesia.
Berikut merupakan data jumlah pengunjung 5 situs belanja online di

Indonesia pada tahun 2023.
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Gambar 1. 1 5 Marketplace dengan pengunjung terbanyak di Indonesia
Januari-Desember 2023
Sumber : katadata.co.id

Menurut data dari SimilarWeb, Shopee menjadi marketplace yang meraih
kunjungan terbanyak sepanjang tahun 2023. Selama Januari-Desember
tahun 2023, Shopee berhasil meraih sekitar 2,3 miliar kunjungan, jauh
melampaui marketplace-marketplace lain yang ada. Selama periode Januari-
Desember 2023 jumlah kunjungan Shopee mengalami kenaikan sebesar
46,39% (Ahdiat, 2024). Berdasarkan data diatas, peneliti berpendapat bahwa
pencapaian Shopee dalam menduduki posisi tersebut tidak terlepas dari
keberhasilan strategi marketing yang selalu konsisten dan inovatif yang
terus diberikan kepada penggunanya. Oleh sebab itu, membuat banyak

pengguna Shopee sering mengalami impulsive buying (Rohman dkk., 2023).
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Jika dilihat berdasarkan kelompok usia, pengguna dari kalangan remaja
lebih memilih Shopee dibandingkan dengan marketplace yang lain. Hal ini
diperkuat oleh hasil survei yang dilakukan oleh UMN Consulting
menunjukkan bahwa Shopee menjadi marketplace yang paling diminati oleh
kalangan remaja dengan presentase 71,46%. Angka ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan marketplace yang lain, seperti Tokopedia, 19,45%,
Bukalapak 3,18%, Lazada 2,65%, dan Blibli 1,21%. Hasil surevi ini juga
diperkuat oleh hasil survei yang dilakukan oleh Populix pada Maret tahun
2023, yang mengungkapkan bahwa Shopee menjadi marketplace yang
paling diandalkan dan paling disukai oleh generasi muda di indonesia,
khususnya Generasi Z dan milenial dibandingkan dengan marketplace yang
lainnya, dengan presentase sebesar 76%. Sementara itu, Tokopedia hanya
15% dan Lazada hanya 8%. Hasil survei ini menunjukkan bahwa Shopee
memiliki daya tarik yang cukup besar di kalangan remaja, sehingga relevan
untuk dijadikan sebagai objek dalam konteks penelitian mengenai fenomena

impulsive buying, khususnya pada remaja putri pengguna Shopee.

Perilaku impulsive buying menjadi bagian dalam kajian sosiologi yang
membentuk budaya masyarakat konsumtif. Kalangan remaja sebaiknya

mampu meminimalisir perilaku impulsive buying mengingat sebagian besar



dari mereka masih bergantung pada kondisi ekonomi orang tuanya. Selain
itu, tidak semua kalangan remaja berasal dari keluarga dengan status
ekonomi yang tinggi. Perilaku impulsive buying yang tidak terkontrol dapat
mendorong remaja untuk terus membeli barang-barang yang diinginkan,
bukan yang benar-benar mereka butuhkan. Hal tersebut tentunya akan

sangat berdampak bagi kehidupan remaja.

Penting untuk diketahui bahwa perilaku impulsive buying dapat
menyebabkan beberapa dampak bagi kehidupan remaja. Dampak tersebut
diantaranya adalah dapat menimbulkan pengeluaran yang berlebih,
perencanaan keuangan yang tidak sesuai dengan perencanaan awal,
penyesalan karena ternyata produk yang dibeli tidak bermanfaat, bahkan
terjebak pada layanan kredit online (Muzammil dkk., 2022 ; Hardyansyah
dkk., 2024 ; Pangemanan dkk., 2022). Jika kecenderungan perilaku impulsive
buying dilakukan secara terus menerus, maka dapat menyebabkan timbulnya
masalah pada kondisi ekonomi dan sosial (Desky dkk., 2023). Sejalan
dengan pendapat tersebut, Anggraeni (2023) menyebutkan bahwa impulsive
buying tidak hanya berdampak pada kehidupan individu itu sendiri, tetapi
juga kehidupan sosialnya. Untuk mengatasi permasalahan-permasalahan
tersebut, maka kalangan remaja harus mampu untuk mengatur berbagai
upaya atau strategi agar pembelian yang mereka lakukan tidak mengarah
pada pembelian yang bersifat impulsif.

Fenomena impulsive buying umumnya banyak ditemukan pada kalangan
remaja yang tinggal di wilayah perkotaan. Namun, dalam beberapa
penelitian juga menunjukkan bahwa remaja yang tinggal di daerah pedesaan
juga mengalami hal yang serupa. Adapun penelitian-penelitian tersebut
diantaranya penelitian yang dilakukan oleh Yuliana Aulia (2022) terhadap
remaja di Desa Legokcilie, Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. Dari
hasil penelitian tersebut diketahui bahwa remaja Desa Legokcilie berperilaku
impulsive buying dengan tingkat implusifitas pada tipe planned impulsive, yang
ditandai dengan adanya pola pembelian spontan, kurang terencana, dan

cenderung mengabaikan dampak yang akan dialami. Kemudian dalam



penelitian yang dilakukan oleh Hanifah Sri Nuryani (2023) kepada
masyarakat Desa Sebewe yang berumur 18-27 tahun juga ditemukan bahwa
mereka seringkali melakukan impulsive buying di Shopee yang disebabkan

oleh adanya keinginan hedonis.

Faktor utama yang menyebabkan remaja di desa sering mengalami impulsive
buying adalah karena adanya akses internet. Apalagi di era sekarang, akses
teknologi dan informasi khususnya internet mulai menjangkau hingga ke
wilayah pedesaan, meskipun belum sepenuhnya merata (Kominfo, 2023).
Akses internet yang saat ini perlahan mulai menjangkau wilayah pedesaan
menyebabkan terjadinya perubahan gaya hidup masyarakat desa, khususnya
kalangan remaja yang mulai berperilaku sama seperti remaja di kota-kota
besar, yaitu memiliki perilaku impulsive buying. Hal tersebut juga terjadi
pada kalangan remaja putri di Desa Purwodadi Simpang.

Desa Purwodadi Simpang merupakan salah satu desa yang terletak di
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Secara geografis,
desa ini berada di kawasan strategis yang dekat dengan pusat perekonomian
dan Kota Bandar Lampung. Perekonomian masyarakat Desa Purwodadi
Simpang sangat beragam, mulai dari sektor pertanian, perkebunan, pedagang
kecil, hingga sektor industri. Namun, yang paling mendominasi adalah sektor
industri, karena keberadaan kawasan industri di Kecamatan Tanjung Bintang
yang menjadi salah satu pusat industri di Provinsi Lampung. Mobilitas
penduduk yang tinggi, baik karena aktivitas ekonomi ataupun interaksi dengan
wilayah perkotaan, turut memengaruhi gaya hidup remaja di Desa Purwodadi

Simpang.

Berdasarkan hasil pra riset berupa observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti, saat ini Desa Purwodadi Simpang telah terhubung dengan dunia
digital, yang ditandai dengan adanya akses internet. Meskipun, merupakan
wilayah pedesaan yang biasanya dikenal dengan segala keterbatasannya,
Desa Purwodadi Simpang memiliki akses internet yang mudah dan jaringan
seluler yang sudah semakin membaik. Saat ini, sebagian besar masyarakat

di desa ini sudah memiliki gadget pribadi, khususnya kalangan remaja yang



tidak hanya digunakan untuk komunikasi, tetapi juga untuk aktivitas digital
lainnya, seperti media sosial dan belanja online. Mudahnya akses internet
dan meluasnya penggunaan gadget pada kalangan remaja putri Desa
Purwodadi Simpang membuat mereka dapat dengan mudah mengakses
Shopee dan menemukan barang-barang yang menarik secara online tanpa

harus pergi ke pusat perbelanjaan yang ada di kota.

Dari data hasil wawancara awal yang telah dilakukan oleh peneliti pada
tanggal 15 September 2024 kepada remaja putri di Desa Purwodadi
Simpang, diperoleh gambaran bahwa sebagian besar kalangan remaja putri
di Desa Purwodadi Simpang cenderung melakukan pembelian yang bersifat
impulsif. Pembelian tersebut bermula ketika mereka membuka platform
Shopee atau pada saat terdapat notifikasi dari platform Shopee dan
kemudian mereka melihat adanya suatu barang atau produk yang cukup
menarik perhatian mereka yang juga didukung oleh adanya promo potongan
harga dan gratis ongkir sehingga membuat mereka mengambil keputusan
untuk melakukan pembelian pada saat itu juga, meskipun sebelumnya tidak
ada rencana untuk melakukan pembelian. Hal tersebut terjadi karena mereka
merasa tidak ingin melewatkan kesempatan tersebut, meskipun pada

akhirnya barang yang dibeli tidak dibutuhkan.

Pada penelitian-penelitian sebelumnya banyak yang telah mengkaji tentang
fenomena impulsive buying, namun pada penelitian-penelitian sebelumnya
hanya membahas seputar faktor-faktor yang memengaruhi remaja dalam
melakukan impulsive buying di Shopee. Selain itu, dalam penelitian yang
sebelumnya pembahasan mengenai dampak dari impulsive buying dan upaya
yang dilakukan untuk mengatasi impulsive buying hanya dijelaskan

berdasarkan perspektif psikologis.

Adapun penelitian-penelitian tersebut diantaranya adalah, penelitian yang
dilakukan oleh Hardyansah, Christian Wiradendi Wolor, dan Rahmi (2024)
dengan judul Analisis Impulsive Buying E-Commerce (Studi pada Pengguna
Shopee). Penelitian tersebut hanya mengkaji secara mendalam mengenai

faktor-faktor apa saja yang memengaruhi perilaku impulsive buying e-
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commerce pengguna Shopee. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh
Hanifah Sri Nuryani (2023) dengan judul Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Impulse Buying Pada Masyarakat Desa Sebewe Dalam
Penggunaan Shopee. Penelitian tersebut membahas mengenai bagaimana
shopping lifestyle, fashion involvement, dan hedonic shopping mempengaruhi
masyarakat Desa Sebewe, khususnya remaja dalam melakukan impulsive
buying di Shopee. Lalu, pada penelitian yang dilakukan oleh Pangemanan
(2022) dengan judul Online Impulse Buying Konsumen E-Commerce Generasi-
Z di Sulawesi Utara. Dimana dalam penelitian tersebut membahas mengenai
perilaku impulsive buying yang dialami oleh generasi z pengguna e-commerce
di Sulawesi Utara dan perilaku tersebut menyebabkan mereka mengalami
masalah keuangan dan penyesalan. Selain itu, dalam penelitian tersebut juga
dijelaskan bahwa impulsive buying dapat dicegah dengan mengurangi belanja

online dan menetapkan skala prioritas saat berbelanja.

Berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya, yang mengkaji fenomena
impulsive buying pada kelompok usia dan jenis kelamin yang lebih umum dan
lebih luas, penelitian ini akan mengkaji secara mendalam mengenai
fenomena impulsive buying yang terjadi pada kelompok usia dan jenis
kelamin yang lebih spesifik, yaitu remaja putri pengguna marketplace
Shopee di Desa Purwodadi Simpang, karena dari hasil pra-riset yang telah
dilakukan oleh peneliti berupa observasi dan wawancara awal, ditemukan
bahwa remaja putri Desa Purwodadi Simpang sering kali mengalami
impulsive buying dalam berbelanja di marketplace Shopee. Kemudian, teori
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah teori masyarakat konsumsi
dari Jean Baudrillard dan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif,
dengan harapan dapat memberikan sudut pandang baru terkait dengan topik yang

sama yaitu impulsive buying.



11

1. 2 Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang masalah yang telah
disampaikan, penulis membatasi dan merumuskan permasalahan agar tidak
terjadi kerancuan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Bagaimana bentuk-bentuk impulsive buying yang dilakukan oleh
remaja putri pengguna marketplace Shopee di Desa Purwodadi
Simpang?

2. Apa saja dampak dari perilaku impulsive buying yang dilakukan oleh

remaja putri di Desa Purwodadi Simpang?

1. 3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan penjelasan mengenai latar belakang dan rumusan masalah yang

telah diuraikan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis secara mendalam bentuk-bentuk impulsive
buying yang dilakukan oleh remaja putri di Desa Purwodadi
Simpang.

2. Untuk mengidentifikasi secara mendalam dampak dari impulsive
buying yang dilakukan oleh remaja putri di Desa Purwodadi

Simpang.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dua manfaat yang berbeda.

Manfaat tersebut meliputi:

1. Manfaat Teoritis

a. Secara teori penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan
dan memperkaya ilmu pengetahuan dalam kajian ilmu sosiologi yang
berkaitan dengan fenomena impulsive buying.

b. Penelitian ini diharapkan mampu memperdalam pemahaman
mengenai sosiologi digital khususnya tentang bagaimana digitalisasi
membawa perubahan sosial dalam kehidupan remaja putri di

pedesaan.



12

2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan dan kepekaan peneliti
terhadap perubahan gaya hidup yang terjadi pada kalangan remaja
putri pedesaan di Desa Purwodadi Simpang dalam berbelanja online.

b. Bagi masyarakat
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran masyarakat,
Khususnya remaja putri untuk lebih bijak dalam melakukan
pembelian secara online, agar terhindar dari pembelian yang tidak
sehat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan
pemahaman dan kesadaran orang tua agar lebih mengontrol dan
melakukan pengawasan yang ketat terhadap anak-anak mereka ketika
melakukan pembelian secara online melalui marketplace.

c. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu acuan atau sumber
referensi dalam penelitian lain yang berkaitan dengan fenomena

impulsive buying.



2.1

. TINJAUAN PUSTAKA

Impulsive Buying

2. 1.1 Definisi Impulsive Buying

Konsep impulsive buying atau pembelian impulsif menurut Lu Man Hong
(2023) sejatinya sudah ada dan dikenal sejak tahun 1950 (Mertaningrum
dkk., 2023). Impulsive buying adalah pembelian yang dilakukan secara
mendadak atau pada saat itu juga tanpa ada rencana sebelumnya untuk
membeli barang yang bersangkutan. Hal ini berarti, bahwa pembelian
tersebut bersifat spontan, tanpa perencanaan, dan disertai dengan adanya
dorongan emosional serta perasaan antusias yang kuat (Poluan., 2019 ;
Purwanto., 2021). Impulsive buying atau pembelian impulsif juga diartikan
sebagai pembelian yang dilakukan tidak berdasarkan pada kebutuhan,
melainkan karena adanya ketertarikan pada suatu barang atau produk
tertentu (Arifianti & Gunawan, 2020).

Pada dasarnya tanpa Kkita sadari sebenarnya impulsive buying atau pembelian
impulsif sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Lina (2022)
dalam (Mertaningrum dkk., 2022) impulsive buying atau pembelian impulsif
didefinisikan sebagai pembelian tidak terencana yang ditandai dengan
keputusan pembelian dilakukan secara cepat disertai dengan adanya
keinginan yang kuat untuk memiliki barang yang telah dilihat. Biasanya tipe
pembelian yang seperti ini tidak didasarkan pada kebutuhan, melainkan
hanya untuk memenuhi kepuasan dan cenderung mengabaikan efek negatif
dari apa yang telah dilakukan. Pendapat serupa juga diungkapkan oleh
(Hardyansyah dkk., 2024) bahwa pembelian impulsif atau impulsive buying
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merupakan suatu keadaan dimana konsumen memiliki keinginan yang kuat
untuk membeli suatu barang atau produk tertentu tanpa mempertimbangkan
akibat atau efek negatif yang akan dialami dari pembelian tersebut.
Gasiorowska (2011) dalam (Langie et al.,2023) memaparkan bahwa
impulsive buying merupakan pembelian yang dilakukan tanpa disertai
dengan adanya perencanaan yang matang sebelumnya. Menurut Putra (2022)
dalam (Hardyansyah dkk., 2024) impulsive buying atau pembelian impulsif
adalah berlangsungnya pembelian yang tidak terencana dan terjadi secara
mendadak, yang mana sebelumnya tidak ada rencana untuk melakukan
pembelian. Impulsive buying juga dapat dikatakan sebagai situasi yang
muncul ketika seseorang merasakan adanya dorongan yang begitu
mendesak, sehingga menimbulkan perasaan ingin memiliki yang kuat dan
sangat sulit dikendalikan sehingga berujung pada pembelian (Sanjaya &
Widioatmodjo , 2022).

Berdasarkan beberapa konsep di atas, maka peneliti berpendapat bahwa
impulsive buying atau pembelian impulsif merupakan pembelian yang tidak
rasional, tidak terencana, dan dilakukan secara spontan karena adanya
perasaan ingin memiliki yang kuat untuk membeli suatu barang atau produk
tertentu tanpa disertai dengan adanya pertimbangan yang matang dalam

mengambil keputusan pembelian.

2. 1. 2 Faktor-Faktor yang Menyebabkan Impulsive Buying
Impulsive buying disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal
yang berasal dari konsumen itu sendiri dan faktor eksternal, yaitu faktor
yang berasal dari pengaruh-pengaruh yang ada pada lingkungan di sekitar

konsumen.

A. Faktor Internal
Faktor internal yang dapat menyebabkan terjadinya impulsive buying adalah
sebagai berikut:
1. Menurut Herliyani (2017) dalam (Adiyuniarsih dkk., 2023) suasana
hati dan kondisi emosional konsumen dapat mempengaruhi perilaku

konsumen dalam berbelanja. Contohnya, tingkat kesenangan dan
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kesedihan. Ketika konsumen berada dalam keadaan atau suasana hati
yang negatif, cenderung akan melakukan impulsive buying yang
bertujuan untuk meringankan atau mengurangi suasana hati yang
sedang tidak baik.

2. Kepribadian atau karakter seseorang, impulsive buying dapat terjadi
ketika seseorang yang menganggap bahwa berbelanja merupakan
bagian dari kesenangan atau hobi dan adanya perasaan gengsi dan
Fear of Missing Out (FOMO) apabila tidak memiliki barang yang
sedang populer atau tren pada masa itu. Oleh karena itu, untuk
memperlihatkan citra dirinya, maka seseorang akan membeli apapun
agar tetap terlihat tidak ketinggalan zaman (Sandra & Fithrotunisa,
2023).

3. Adanya dorongan atau hasrat yang kuat dalam diri individu untuk
melakukan pembelian yang disebabkan oleh rasa penasaran untuk
mencoba produk baru dan sangat sulit untuk dikendalikan atau

kurangnya kontrol diri (Aeni & Suherman, 2024).

B. Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang dapat menyebabkan terjadinya impulsive buying

adalah sebagai berikut:

1. Menurut Herliyani (2017) dalam (Adiyuniarsih dkk., 2023),
lingkungan dapat menyebabkan terjadinya impulsive buying.
Seseorang yang berada dalam lingkungan dengan tingkat impulsive
buying yang tinggi, maka cenderung mudah dipengaruhi dan
melakukan pembelian secara impulsif atau impulsive buying.

2. Menurut Sandra & Fithrotunisa (2023) produk dapat memicu
terjadinya impulsive buying. Dengan adanya beragam jenis produk,
tampilan produk yang disajikan dengan begitu menarik, serta
terbatasnya ketersediaan produk dapat menyebabkan konsumen yang
melihatnya merasa tertarik untuk membeli, meskipun sebenarnya
produk tersebut tidak dibutuhkan.
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3. Menurut Verplanken & Herabadi (2001) dalam (Azmil & Herliana,
2023) interaksi sosial yang terjadi antara individu dengan individu
yang lain juga dapat menyebabkan terjadinya impulsive buying.
Interaksi yang terjadi dengan teman sebaya, keluarga, dan juga
influencer dapat menyebabkan seseorang untuk melakukan
pembelian yang bersifat impulsif atau impulsive buying.

4. Keberadaan marketplace dan strategi pemasaran, faktor yang paling
sering menyebabkan terjadinya impulsive buying adalah adanya strategi
pemasaran yang diterapkan oleh marketplace, seperti memberikan
potongan harga, promo, cashback, gratis ongkir dan berbagai
penawaran menarik lainnya, sehingga mampu memikat konsumen dan

menimbulkan dorongan untuk melakukan pembelian.

2. 1. 3 Bentuk-Bentuk Impulsive Buying
Menurut Utami (2017) & Purwanto (2021) impulsive buying terbagi ke

dalam beberapa bentuk, yaitu :

1. Pure Impulsive Buying adalah bentuk pembelian secara spontan karena
dorongan emosioanl internal yang begitu kuat, bukan karena faktor
perencanaan atau pengaruh eksternal dan terjadi tanpa adanya niat
awal maupun pertimbangan rasional lainnya. Pembelian ini hanya
bertujuan untuk memuaskan keinginan dan tidak dipengaruhi oleh hal-
hal dari luar. Pembelian ini biasanya terjadi ketika konsumen benar-
benar tidak memiliki rencana untuk melakukan pembelian sebelumnya.
Dalam konteks Shopee, pembelian ini terjadi ketika pengguna awalnya
membuka Shopee hanya untuk sekadar melihat-lihat saja tanpa ada niat
untuk berbelanja, lalu ketika melihat salah satu produk yang menurut
dirinya terlihat menarik langsung memutuskan untuk membeli pada saat
itu juga tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan kegunaanya.

2. Suggestion Impulsive Buying adalah adalah bentuk pembelian spontan
yang terjadi ketika keputusan pembelian dilakukan setelah terpapar
pada informasi atau rekomendasi dari orang lain, bukan murni berasal

dari dorongan dari dalam diri individu sejak awal. Tindakan
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pembelian spontan terjadi ketika konsumen terdorong membeli suatu
produk karena adanya pengaruh eksternal, seperti rasa penasaran akan
produk baru, rekomendasi teman atau influencer, dan ulasan dari
pengguna lain. Contoh: ketika konsumen tidak mengetahui mengenai
produk yang akan dibeli, namun ketika melihat suatu produk tertentu
untuk yang pertama kalinya dan membaca ulasan positif serta didukung
oleh rekomendasi dari teman, konsumen merasa ingin mencobanya lalu
kemudian memutuskan untuk melakukan pembelian terhadap produk
tersebut, padahal awalnya tidak berniat untuk melakukan pembelian.

. Reminder Impulsive Buying adalah bentuk impulsive buying yang
terjadi ketika dorongan membeli secara spontan dipicu oleh adanya
pengingat dari luar diri individu, seperti notifikasi. Dalam konteks
digital, khususnya pada platform marketplace Shopee, pembelian ini
muncul karena disebabkan oleh fitur notifikasi diskon, keranjang
belanja, dan algoritma yang menampilkan kembali produk-produk
yang sebelumnya telah dilihat oleh pengguna, sehingga memicu
kembali ingatan pengguna yang kemudian mendorong pembelian
yang tidak direncanakan. Contohnya: ketika pengguna Shopee
menerima notifikasi “Cek produk favoritmu sebelum kehabisan”
yang kemudian membuat pengguna secara spontan membuka aplikasi
Shopee lalu membeli produk tersebut, meskipun sebelumnya tidak
berniat untuk berbelanja.

. Planned Impulsive Buying adalah tindakan pembelian yang dilakukan
dengan memperhatikan dan mengetahui kondisi penjualan. Pembelian
ini tampak seperti pembelian rasional, akan tetapi pengambilan
keputusan pembelian tetap dilakukan berdasarkan pada kondisi
situasioanl dan harga yang ditawarkan, seperti adanya penawaran
atau program khusus, seperti adanya kupon, diskon atau potongan
harga, dan penghargaan untuk diri sendiri self-reward. Contohnya
dalam konteks Shopee, pembelian ini terjadi ketika pengguna sudah

berniat untuk membeli produk tertentu, namun keputusannya untuk



18

membeli produk lain yang berbeda dari rencana awal karena tertarik
pada promosi atau diskon.

5. Fashion oriented impulsive buying, merupakan bentuk impulsive
buying dimana konsumen melakukan pembelian tidak terencana
didasarkan oleh ketertarikan terhadap produk-produk fashion dan
mode fashion terkini atau terbaru. Hal tersebut sesuai dengan hasil
riset yang telah dilakukan oleh Ummah & Rahayu (2020) bahwa
keterlibatan tren fashion berdampak secara langsung pada terjadinya

impulsive buying.

2. 1. 4 Karakteristik Impulsive Buying
Menurut Wijaya & Oktariana (2019) dalam (Aeni & Suherman, 2024)
impulsive buying atau pembelian impulsif memiliki empat karakteristik,
yaitu sebagai berikut:

1. Spontanitas, yaitu adanya tindakan pembelian yang dilakukan secara
mendadak dan disertai dengan adanya keinginan yang kuat untuk
membeli segera tanpa memikirkan kegunaan.

2. Adanya tindakan pengambilan keputusan pembelian yang dilakukan
tanpa adanya pertimbangan yang matang dan cenderung
mengesampingkan berbagai hal.

3. Kegembiraan serta dorongan, yaitu adanya desakan atau dorongan
secara mendadak untuk melakukan pembelian barang dengan adanya
anggapan bahwa barang tersebut sangat menarik dan bernilai.

4. Ketidakpedulian akan akibat, yaitu adanya desakan atau dorongan
untuk membeli suatu barang tertentu yang sangat sulit untuk ditolak,
sehingga membuat konsumen mengabaikan akibat atau efek negatif

yang akan dialami.
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2.2 Dampak Impulsive Buying
Perilaku Impulsive buying tidak dapat dibiarkan secara terus menerus,
karena akan memberikan dampak yang cukup negatif bagi individu yang
melakukannya. Menurut (Pramono & Wibowo, 2024 ; Pangemanan dkk.,
2022) terdapat dampak negatif yang ditimbulkan dari impulsive buying.

Adapun dampak-dampak tersebut diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Terganggunya Kondisi Finansial
Impulsive buying dapat menyebabkan terganggunya kondisi finansial
bagi setiap individu yang melakukannya. Kebiasaan berbelanja secara
impulsif dapat menyebabkan pengeluaran keuangan yang semakin boros
dan tidak terkendali. Selain itu, impulsive buying juga dapat
menyebabkan individu mengalami kesulitan dalam mengatur keuangan,
karena banyaknya pengeluaran-pengeluaran yang tidak terduga dan
tidak sesuai dengan perencanaan awal.

2. Perasaan Menyesal
Impulsive buying seringkali menyebabkan timbulnya perasaan menyesal
setelah melakukan pembelian. Hal tersebut disebabkan oleh
ketidaksesuaian antara harapan dan kenyataan. Di mana seseorang
beranggapan bahwa ketika melakukan pembelian terhadap suatu barang
yang terlihat begitu menarik, kemudian timbul perasaan bahwa barang
tersebut harus dibeli pada saat itu juga dan beranggapan bahwa dengan
membeli barang tersebut akan mendapatkan kesenangan dan kepuasan
terhadap barang yang dibeli, namun ternyata ketika barang yang telah
dibeli melalui platform marketplace tiba di rumah, ternyata barang yang
dibeli tidak sesuai dengan yang diharapkan dan terlihat berbeda dengan
apa yang dilihat di marketplace.

3. Menumpuk Barang Tidak Terpakai
Impulsive buying yang dilakukan secara terus menerus akan menyebabkan
banyaknya barang-barang tidak terpakai. Hal tersebut terjadi karena
pembelian impulsif hanya didasarkan pada keinginan yang tidak dapat

dikendalikan bukan didasarkan pada fungsi dari suatu produk.
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4. Terjebak Dalam Layanan Kredit atau Pay Later
Impulsive buying terjadi karena adanya keinginan kuat untuk membeli
suatu barang yang tidak dapat dikendalikan dan dilakukan tanpa
mempertimbangkan kondisi keuangan yang dimiliki. Oleh karena itu,
impulsive buying seringkali menyebabkan seseorang terjebak dalam
layanan kredit. Apalagi pada saat ini, banyak marketplace yang telah
menyediakan layanan kredit secara online atau yang dikenal dengan

istilah pay later.

Selain beberapa dampak yang telah dijelaskan di atas, dalam penelitiannya
Anggraeni (2023) meyatakan bahwa impulsive buying juga dapat berdampak
buruk pada kondisi keuangan keluarga, memengaruhi interaksi dan
berdampak buruk pada hubungan sosial dengan orang-orang di sekitarnya,
yaitu memicu ketegangan dalam hubungan dengan orang tua atau pasangan.
Kemudian, Hanifah dalam (Almasyhari et al.,2024) mengungkapkan bahwa
impulsive buying berdampak signifikan terhadap hubungan keluarga dan

berdampak pada kondisi keuangan keluarga.

2.3 Marketplace Shopee
Pesatnya perkembangan dunia bisnis online telah menghadirkan berbagai
macam marketplace salah satunya adalah Shopee. Shopee merupakan
perusahaan belanja online yang berasal dari Singapura. Di Indonesia Shopee
hadir pertama kali pada tahun 2015. Sejak awal kehadirannya sampai
dengan saat ini Shopee masih menjadi marketplace yang paling diminati
oleh sebagian besar masyarakat Indonesia (Agidah, 2023). Shopee adalah
tempat jual beli secara online dimana transaksi pembelian antara pembeli
dan penjual terjadi melalui gadget. Dengan menggunakan Shopee pembeli
dapat mencari dan mendapatkan barang yang dibutuhkan dengan begitu
mudah tanpa harus pergi ke toko secara langsung (Langie et al.,2023).
Shopee hadir untuk memberikan kemudahan dalam berbelanja dengan
menawarkan pengalaman berbelanja online yang begitu menyenangkan,
mulai dari menyediakan berbagai pilihan produk hingga terus berupaya

untuk memenuhi kebutuhan penggunanya dengan lancar dan bebas
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hambatan (Shopee, 2024). Dilansir dari website Shopee, tujuan dari
hadirnya Shopee di Indonesia adalah untuk membangkitkan semangat

berwirausaha para pelaku usaha di Indonesia.

Shopee hadir dalam bentuk aplikasi dan juga website yang dapat digunakan
oleh setiap penggunanya untuk mendaftarkan beragam produk usaha yang
dimiliki dan juga dapat berbelanja dengan aman dan nyaman. Pada awalnya
Shopee adalah perusahaan yang menerapkan model bisnis berbasis customer
to customer, namun kemudian seiring dengan berkembangnya zaman,
Shopee mulai mengalami kemajuan dengan menerapkan model bisnis
menjadi business to customer dan berperan menjadi marketplace untuk toko
atau distributor resmi. Dilansir dari website resminya, Shopee mempunyai
ciri khas logo berwarna oranye dengan gambar keranjang dan simbol huruf
S (Rachma, 2022) .

Shopee menyediakan berbagai macam produk kebutuhan sehari-hari, mulai
dari kebutuhan anak-anak hingga orang tua, baik laki-laki maupun
perempuan. Selain itu, Shopee juga menyediakan berbagai produk yang
sedang populer dan mengikuti perkembangan gaya hidup yang ada di
Indonesia. Produk-produk penjualan di Shopee berasal dari pelaku usaha
mikro dan menengah kecil dan juga dari Mall dengan berbagai merek atau
brand-brand terkenal. Menurut Suswanto (2020) dalam (Aeni & Suherman,
2024) untuk memberikan pengalaman berbelanja yang menyenangkan,
nyaman, dan aman Shopee menyediakan berbagai fitur yang mampu
memikat para penggunanya. Adapun fitur-fitur menarik tersebut
diantaranya, seperti gratis ongkir, metode pembayaran cash on delivery
(cod), voucher cashback, metode pembayaran nanti atau Shopee Pay Later
(Spay Later), flash sale, dan lain-lain. Menurut Riyadi (2019) dalam
(Ratnaningtyas, dkk et al.,2022) kelebihan Shopee dibandingkan dengan
marketplace lainnya adalah Shopee selalu konsisten dalam memanjakan
penggunanya dengan memberikan berbagai macam kemudahan dan

beragamnya promosi serta penawaran menarik yang terus diberikan,
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sehingga menarik perhatian para penggunanya untuk terus melakukan

pembelian.

Berdasarkan beberapa konsep di atas, maka peneliti berpendapat bahwa
Shopee merupakan perusahaan tempat jual beli secara online melalui
aplikasi atau website. Dengan menggunakan Shopee setiap individu dapat
menemukan dan membeli barang kebutuhannya dengan cepat, mudah,

efisien, dan menghemat waktu.

2.4 Remaja
Kata remaja dalam bahasa inggris adalah “adolescence” yang berarti
tumbuh atau menuju kematangan dan belum dewasa (Aulia, 2021). Menurut
Septila & Aprilia (2017) dalam (Novita dkk et al.,2023) masa remaja
merupakan masa transisi dari fase anak-anak menuju dewasa. Pada usia ini
remaja cenderung memiliki perasaan keingintahuan yang begitu tinggi dan
memiliki kondisi emosional yang tidak stabil. Menurut World Health
Organization (WHO) remaja adalah individu yang berusia 10-19 tahun.
Sementara itu, menurut Kementrian Kesehatan Rl remaja adalah individu

yang berusia 10 sampai 18 tahun.

Menurut Gummantan & Mahfud (2020) dalam (Pratama & Sari, 2021)
psikolog melihat bahwa remaja adalah individu yang berada dalam tahap
proses perkembangan individu yang tidak jelas, karena mereka berada pada
fase transisi dari fase anak-anak menuju fase dewasa. Fase remaja
dikelompokkan dalam tiga fase, yaitu fase remaja awal yang dimulai pada
usia 11-14 tahun, fase remaja tengah, yaitu pada usia 15-17 tahun, dan fase

remaja akhir, yaitu usia 18-21 tahun.

Remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak dan dewasa, di
mana individu pada masa ini belum memperoleh status dewasa, namun tidak
lagi memiliki status sebagai anak-anak. Masa remaja dimulai pada usia 10-
12 tahun dan berakhir pada usia 18-21 tahun. Menurut Santrock (2019)
batasan usia remaja, antara lain tahap remaja awal, yaitu usia 10-12 tahun,

tahap remaja tengah, yaitu usia 13-17 tahun, dan tahap remaja akhir, yaitu
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usia 18-21 tahun. Berdasarkan batasan-batasan usia tersebut, penelitian ini
menggunakan pengertian remaja sebagai individu yang berada pada rentang
usia 16-21 tahun, yaitu mereka yang berada pada fase remaja pertengahan

hingga akhir.

Batasan ini dipilih karena berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Marwa dkk, 2021) remaja pada usia 16-21 tahun, terutama remaja
perempuan menjadi kelompok remaja yang paling rentan dalam melakukan
impulsive buying. Hal ini dikarenakan, remaja pada rentang usia tersebut
umumnya belum memiliki kematangan emosional yang stabil, sehingga
kondisi ini berpotensi memicu terjadinya perilaku impulsive buying. Selain
itu, sifat atau karakteristik remaja yang masih labih dan mudah dipengaruhi
juga menjadikan mereka lebih rentan dan cepat untuk melakukan impulsive
buying (Diba, 2014). Hal serupa juga diungkapkan oleh (Hidayah dkk,
2019) yang mengungkapkan bahwa remaja merupakan pembeli yang mudah
dipengaruhi iklan, kurang memperhitungkan pengeluaran, tidak realistis

dalam berbelanja, dan sering menunjukkan perilaku impulsive buying.

Penelitian Terdahulu (Literature Review)

Penelitian terdahulu atau literatur review digunakan oleh peneliti untuk
mempermudah peneliti dalam mendapatkan informasi mengenai impulsive
buying dan menghindari terjadinya persamaan atau pengulangan penelitian.
Selain itu, penelitian terdahulu juga digunakan untuk memperkuat atau
mendukung penelitian yang akan dilakukan. Berikut merupakan data
penelitian-penelitian terdahulu mengenai impulsive buying yang telah

dijadikan sumber referensi oleh peneliti.



24

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/Tahun Judul Hasil Penelitian Perbedaan dengan

Penelitian Penelitian Terdahulu

1 Pangemanan et | Online Dari  hasil penelitian | Objek dan lokasi penelitian
al.,(2022) Impulse diketahui bahwa terdapat | berbeda.  Pada  penelitian

Buying impulsive buying pada | terdahulu, objek penelitiannya

Konsumen | generasi z di Sulawesi | adalah generasi Z di Sulawesi

E- Utara. Dimana perilaku | Utara.  Sedangkan  objek

Commerce | impulsive buying | penelitian  penulis  adalah

Generasi Z | mengakibatkan remaja  putri di  Desa

di Sulawesi | kebiasaan boros, | Purwodadi Simpang.

Utara terjebak dalam layanan | Penelitian terdahulu  hanya
kredit ~ online,  dan | menyajikan dampak impulsive
penyesalan setelah | buying yang lebih mengarah
melakukan  pembelian. | pada kajian psikologi,
Kemudian, dari hasil | sedangkan pada penelitian
penelitian juga dapat | yang akan dilakukan oleh
diketahui bahwa | penulis menyajikan dampak
impulsive buying dapat | sosial dari perilaku impulsive
dicegah dengan | buying.
mengurangi belanja
online dan menetapkan
skala  prioritas  saat
berbelanja.

2 Desky et | Analisis Penggunaan e- | Perbedaan penelitian terdahulu
al.,(2023) Perilaku commerce memiliki | dengan  penelitian  yang

Impulsive pengaruh yang cukup | dilakukan oleh penulis terletak

Buying kuat terhadap perilaku | pada objek dan lokasi

Bagi impulsive buying | penelitian, metode penelitian

Pengguna mahasiswa muslim di | yang digunakan, serta landasan

E- kota Medan. Kemudian, | teori.

Commerce | hasil penelitian  juga | Objek dan lokasi pada

Di menunjukkan  bahwa | penelitian terdahulu adalah

Kalangan habitus, kapital, dan | mahasiswa muslim di Kota

Mahasiswa | arena memiliki | Medan.  Sedangkan, pada

Muslim hubungan dengan | penelitian penulis objek dan

Kota perilaku impulsive | lokasi penelitian adalah remaja

Medan buying mahasiswa. putri di Desa Purwodadi

Dalam Simpang.

Perspektif Metode  penelitian  yang

Sosiologi digunakan dalam penelitian

terdahulu  adalah  metode
campuran atau mixed methods,
yaitu metode kualitatif dan
kuantitatif. Sedangkan, pada
penelitian penulis metode yang
digunakan adalah  metode
kualitatif.

Landasan teori yang digunakan
dalam penelitian terdahulu
adalah teori generative dari
Pierre Bourdieu. Sedangkan
landasan teori yang akan
digunakan dalam penelitian
penulis adalah teori masyarakat
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konsumsi dari Jean
Baudrillard.

Dalam penelitian  terdahulu
lebih  membahas impulsive

buying pada e-commerce yang
lebih luas. Sedangkan, dalam
penelitian penulis, membahas
impulsive buying yang terjadi
di e-commerce Shopee.

Langie dan | Impulsive Hasil penelitian | Perbedaan dalam penelitian ini
Yuwono, (2023) | Buying menyebutkan ~ bahwa | dengan  penelitian  yang
Pada mahasiswa dengan | dilakukan oleh peneliti terletak
Mahasiswa | kondisi ~ pengendalian | pada  objek dan  fokus
Pengguna diri yang kurang baik | penelitian.  Objek  dalam
E- mengakibatkan mereka | penelitian ini adalah
Commerce | sering melakukan | mahasiswa Universitas Kristen
Shopee impulsive buying. | Satya Wacana. Sedangkan,
Kemudian, hasil | objek penelitian yang
penelitian juga | digunakan oleh penulis adalah
menyebutkan bahwa | remaja putri Desa Purwodadi
pengeluaran yang | Simpang. Penelitian ini hanya
terkuras dalam waktu | berfokus pada hal-hal yang
yang sangat singkat | menyebabkan mahasiswa
menjadi  salah  satu | berperilaku impulsive buying
dampak buruk dari | dan hanya berfokus pada
perilaku impulsive | dampak serta upaya
buying. berdasarkan kajian psikologi.
Sedangkan, dalam penelitian
yang akan dilakukan oleh
penulis akan memfokuskan
pada dampak dan upaya
berdasarkan dengan  kajian
sosiologis.
Aeni & | Perilaku Hasil penelitian | Perbedaan penelitian terdahulu
Suherman, Pembelian | menunjukkan ~ bahwa | dengan  penelitian  penulis
(2024) Impulsif faktor utama  yang | terletak pada fokus dan target
(Impulsive | menyebabkan perilaku | penelitian.
Buying) di | impulsive buying pada | Penelitian terdahulu hanya
Marketplac | mahasiswa manajemen | berfokus untuk menganalisis
e  Shopee | Universitas Buana | secara mendalam mengenai
Pada Perjuangan  Karawang | faktor-faktor yang mendorong
Mahasiswa | adalah gaya hidup aktif | perilaku impulsive buying.
Manajemen | dan hedonisme. | Sedangkan, penelitian penulis
Universitas | Mahasiswa dengan gaya | akan berfokus untuk
Buana hidup aktif dan | menganalisis atau mengkaji
Perjuangan | hedonisme memiliki | secara mendalam mengenai
Karawang kecenderungan  untuk | bentuk dan dampak impulsive
lebih sering berbelanja | buying.  Kemudian, Target
bahkan seringkali | dalam penelitian terdahulu
melakukan  pembelian | lebih luas dan lebih umum,
yang bersifat impulsif | yaitu mahasiswa manajemen
atau impulsive buying. Universitas Buana Perjuangan
Karawang. Sedangkan, target
penelitian penulis lebih spesifik
pada remaja putri di Desa
Purwodadi Simpang.
Novita et al., | Karakteristi | Hasil penelitian | Perbedaan  penelitian  ini
(2023) k Perilaku | mengenai perilaku | dengan  penelitian  yang
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Impulsive impulse buying pada | dilakukan oleh penulis terletak
Buying remaja putri di | pada objek dan lokasi
Pada Kecamatan Simo, | penelitian. Pada penelitian ini
Remaja menunjukkan ~ bahwa | objek penelitiannya adalah
Putri di | karakteristik  perilaku | remaja putri pengguna
Kecamatan | impulsive buying remaja | marketplace yang lebih luas.
Simo, putri di Kecamatan Simo | Sedangkan, pada penelitian
Boyolali terbagi menjadi empat | penulis objek penelitiannya

diantaranya:
a.Spontanitas
mempengaruhi
keputusan  pembelian
remaja  putri  dalam
waktu yang singkat;

b. Kekuatan,

yang

lebih spesifik, yaitu remaja
putri  pengguna marketplace
Shopee Penelitian ini berlokasi
di Kecamatan Simo, Boyolali.
Sedangkan, penelitian penulis
berlokasi di pedesaan, vaitu
Desa Purwodadi Simpang.

kompulsi dan intensitas
yang membuat
keputusan  pembelian
dilakukan dengan
mengesampingkan  hal
lain; c. Kegairahan dan
stimulasi, pembelian
karena keinginan yang
tidak  terkendali; d.
Ketidakpedulian  akan
akibat sehingga
pembelian sering kali
mengabaikan  dampak
negatif dari keputusan.

Sumber diolah oleh peneliti (2025)

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan topik
penelitian penulis, dapat diketahui bahwa penelitian yang akan dilakukan
oleh penulis memiliki beberapa perbedaan dengan penelitian-penelitian
yang telah dilakukan sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak pada fokus
penelitian dan subjek penelitian. Penelitian yang sebelumnya lebih
menekankan pada impulsive buying yang terjadi pada masyarakat perkotaan,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis lebih menekankan
pada impulsive buying yang terjadi pada masyarakat pedesaan, khususnya
kalangan remaja putri di Desa Purwodadi Simpang Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan. Kemudian, fokus penelitian pada
penelitian yang sebelumnya lebih menekankan pada dampak impulsive
buying berdasarkan kajian psikologi, sedangkan pada penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis lebih menekankan pada dampak impulsive buying
secara lebih luas, tidak hanya dampak pada individu atau konsumen itu

sendiri, akan tetapi juga dampak pada lingkungan sosialnya.
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Landasan Teori

2.6.1 Teori Masyarakat Konsumsi dari Jean Baudrillard

Penelitian ini menggunakan salah satu teori postmodern, vyaitu teori
masyarakat konsumsi dari Jean Baudrillard. Dalam karyanya yang berjudul
The Consumer Society (1998) menyatakan bahwa manusia saat ini
dikelilingi oleh faktor konsumsi yang menyebabkan manusia tidak pernah
merasa dipuaskan oleh kebutuhannya. Menurut Jean Baudrillard dalam
(Martono,2014)  masyarakat konsumsi  adalah  masyarakat yang
mengonsumsi suatu barang bukan didasarkan pada kebutuhannya, tetapi
didasarkan pada keindahan barang tersebut. Saat ini, rasionalitas masyarakat
dalam mengonsumsi mengalami perubahan yang signifikan, dimana
masyarakat pada saat ini mengonsumsi suatu barang tidak lagi didasarkan
oleh kebutuhan (needs) melainkan untuk memenuhi keinginan atau sebagai
pemenuhan hasrat (desire). Dimana pemenuhan hasrat ini sangat berkaitan

erat dengan nilai atau makna tertentu bagi individu.

Baudrillard memandang konsumsi sebagai suatu tindakan yang melampaui
sekadar penggunaan barang. la menekankan bahwa barang yang dikonsumsi
memiliki makna simbolis yang berkaitan dengan identitas, status, dan
hubungan sosial. Penanda sosial adalah elemen yang digunakan oleh
individu untuk menyampaikan makna tertentu dalam interaksi sosial.
Baudrillard menjelaskan bahwa barang yang dikonsumsi memiliki nilai
status hierarki dalam sebuah pertukaran simbolik. Sistem ini kemudian
menentukan status sosial seseorang melalui objek. Dalam kerangka ini,
konsumsi dipahami sebagai sarana untuk mengekspresikan diri dan
menegaskan posisi atau status sosial melalui objek-objek yang dimiliki

dalam masyarakat.

Teori masyarakat konsumsi yang dicetuskan oleh Jean Baudrillard,
menyatakan bahwa masyarakat konsumsi pada saat ini tidak lagi didasarkan
pada kelas, namun terletak pada bagaimana kemampuan individu dalam
mengonsumsi. Jean Baudrillard dalam (Martono, 2014) juga berpendapat

bahwa pada masyarakat konsumsi saat ini mereka tidak lagi terikat oleh
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budaya atau kebiasaan lama. Masyarakat pada saat ini hidup dalam sebuah
dunia baru dimana apa yang dikonsumsi menjadi cerminan identitas diri dan
wujud kebebasan. Secara lebih lanjut, Baudrillard menyatakan bahwa logika
konsumsi dalam masyarakat saat ini tidak lagi didasarkan oleh nilai
kegunaan, akan tetapi pada sebuah simbol yang bersifat abstrak dan

terkonstruksi.

Hal ini terjadi karena perkembangan teknologi digital yang menghadirkan
berbagai platform belanja online saat ini menyebabkan masyarakat
terpengaruh oleh simulasi yang terdapat di tengah-tengah kehidupan
masyarakat saat ini (Saumantri, 2022). Kehadiran gadget dan platform
belanja online menyebabkan kehidupan masyarakat pada saat ini selalu
dikelilingi oleh objek-objek simulasi yang kemudian menyebabkan mereka
selalu melakukan pembelian tanpa memikirkan nilai kegunaan dari barang
tersebut. Platform belanja online yang ada pada saat ini terus menyediakan
berbagai penawaran menarik dan menciptakan tren serta citra produk yang
mendorong masyarakat untuk menciptakan kepuasan dan kepribadian
dengan membeli barang-barang yang terdapat pada platform belanja online
(Zuhdi dkk., 2021).

Jean Baudrillard (dalam Saumantri, 2022) berpandangan bahwa masyarakat
konsumsi pada era saat ini terperangkap dalam dunia simulasi dan sangat
dipengaruhi oleh citra yang diciptakan oleh teknologi digital dan globalisasi
yang terus mengalami kemajuan. Hal ini, kemudian menyebabkan banyak
platform belanja online terus bergerak dengan menciptakan desain yang
berhasil membuat individu untuk terus berkeinginan melakukan pembelian.
Sehingga banyak barang yang dikonsumsi oleh masyarakat saat ini

bukanlah barang yang berhubungan dengan kebutuhan.

Platform belanja online menjadi salah satu media yang menyebabkan
masyarakat konsumsi pada era saat ini sering melakukan pembelian hanya
karena terpengaruh dalam dunia simulasi yang diciptakan oleh platform
belanja online. Platform belanja online menciptakan dunia simulasi melalui

iklan, visualisasi barang, dan juga berbagai fitur yang ditawarkan, sehingga
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mampu membuat masyarakat untuk melakukan pembelian pada saat itu juga
tanpa memikirkan fungsi atau kegunaan dari barang tersebut yang kemudian

menciptakan kebutuhan palsu dan kesenangan sesaat (Zuhdi dkk., 2021).

Teori masyarakat konsumsi yang dicetuskan oleh Jean Baudrillard memiliki
relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan. Di mana teori ini
menjelaskan bahwa pola konsumsi pada masyarakat modern saat ini tidak
hanya didorong oleh kebutuhan, tetapi juga didorong oleh keinginan dan
gaya hidup. Teori ini melihat bahwa impulsive buying bukan hanya sekedar
perilaku individu saja, tetapi juga sebagai fenomena budaya yang terikat
pada dinamika masyarakat konsumsi. Keterkaitan teori masyarakat
konsumsi dengan pembahasan mengenai bentuk-bentuk impulsive buying
terletak pada bagaimana teori ini menjelaskan bahwa pola konsumsi pada
masyarakat modern saat ini dipengaruhi oleh dorongan emosional,
teknologi, dan budaya konsumsi yang kemudian menyebabkan terbentuknya

berbagai bentuk pembelian impulsif.

2.7 Kerangka Berpikir
Penelitian ini mengkaji tentang fenomena impulsive buying yang terjadi
pada remaja putri pedesaan pengguna marketplace Shopee di Purwodadi
Simpang. Seiring dengan perkembangan zaman, pola konsumsi masyarakat
di pedesaan, khususnya kalangan remaja putri mengalami perubahan yang
disebabkan oleh kehadiran teknologi digital yang ditandai dengan
banyaknya kehadiran platform belanja online salah satunya Shopee.
Meskipun tinggal di wilayah pedesaan, akses internet yang terbilang cukup
mudah dijangkau dan penggunaan gadget yang semakin meluas,
menyebabkan kalangan remaja di Desa Purwodadi Simpang dapat dengan
mudah menggunakan Shopee, sehingga tak jarang membuat mereka sering

kali melakukan pembelian barang secara impulsif.

Kalangan remaja yang dikenal sebagai kelompok yang akrab dengan media
digital, menjadikan Shopee sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari, sehingga menyebabkan mereka seringkali mengalami

impulsive buying. Adapun kalangan remaja yang sering melakukan
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pembelian secara impulsif adalah kalangan remaja putri. Menurut Sarwono
(2013) dalam Giswanda dan Mastuti (2023) remaja putri lebih sering
melakukan impulsive buying karena remaja putri cenderung lebih emosional
ketika melakukan pembelian, adanya keinginan untuk tampil menarik, dan
mudah dipengaruhi oleh ajakan dari teman-teman mereka untuk membeli

sesuatu dibandingkan dengan laki-laki.

Impulsive buying didefinisikan sebagai pembelian barang yang dilakukan
secara spontan tanpa disertai dengan perencanaan sebelumnya dan
seringkali dipicu oleh adanya keinginan yang kuat untuk memiliki dan
membeli pada saat itu juga. Selain itu, impulsive buying juga terjadi karena
disebabkan oleh faktor dari dalam diri individu atau konsumen itu sendiri

dan juga faktor yang berasal dari lingkungan (Langie & Yuwono, 2023).

Dalam konteks pembelian di platform Shopee impulsive buying terdiri dari
beberapa macam bentuk, yaitu pure impulsive buying merupakan pembelian
yang secara murni berdasarkan karena kondisi emosional individu,
suggestion impulsive buying merupakan pembelian yang dilakukan karena
adanya perasaan penasaran terhadap suatu produk baru, reminder impulsive
buying merupakan pembelian yang dilakukan karena diingatkan kembali
oleh Kketersediaan suatu produk yang pernah dibeli, planned impulsive
buying merupakan pembelian yang dilakukan dengan tujuan untuk
memanfaatkan promosi yang ditawarkan dan juga sebagai bentuk self-
reward, dan fashion oriented impulsive buying, yaitu pembelian tidak
terencana yang didasarkan oleh trend fashion ( Utami 2017 ; Purwanto
2021). Bentuk-bentuk tersebut muncul karena dipengaruhi oleh berbagai
fitur menarik yang disediakan oleh platform Shopee, yang kemudian
menyebabkan kalangan remaja putri mudah terdorong untuk melakukan

pembelian secara impulsif.

Impulsive buying dapat menyebabkan berbagai dampak negatif bagi remaja,
seperti terganggunya kondisi finansial, penyesalan, banyak barang tidak
terpakai, dan terjebak kredit online (Purnomo & Wibowo, 2024). Selain

berdampak pada individu atau konsumen itu sendiri, impulsive buying pada
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kalangan remaja putri juga dapat berdampak pada lingkungan sosialnya
(Anggraeni, 2023).

Berdasarkan uraian penjelasan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka

agar lebih jelas penulis menyajikan gambar skema kerangka berpikir

sebagai berikut:

PERKEMBANGAN
TEKNOLOGI

y

MARKETPLACE SHOPPE

y

FENOMENA IMPULSIVE BUYING
PADA REMAJA PUTRI DESA
PURWODADI SIMPANG

BENTUK-BENTUK
IMPULSIVE BUYING

1. Pure Impulsive Buying
2. Suggestion Impulsive

Buying

3. Reminder Impulsive
Buying

4. Planned Impulsive
Buying

5. Fashion Oriented
Impulsive Buying

(Utami 2017; Purwanto
2021)

DAMPAK IMPULSIVE
BUYING

1. Dampak internal
- Dampak pada
konsumen itu sendiri
2. Dampak eksternal
- Dampak pada
lingkungan sosial
e Lingkungan
keluarga
¢ Lingkungan
pertemanan

(Purnomo & Wibowo 2024;
Anggraeni 2023)

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir
Sumber : diolah oleh peneliti (2025)




I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Menurut Creswell
dalam (Waruwu et al.,2023) penelitian kualitatif merupakan cara atau
metode yang digunakan untuk meneliti fenomena-fenomena sosial dan
permasalahan yang ada dalam kehidupan masyarakat. Penelitian kualitatif
bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam dan detail tentang
fenomena, kejadian, dan masalah atau isu-isu sosial yang disajikan dalam

bentuk naratif atau kata-kata.

Penggunaan metode penelitian kualitatif dalam penelitian ini dikarenakan
penelitian ini memerlukan kajian atau analisis yang mendalam mengenai
fenomena impulsive buying yang terjadi pada remaja putri pengguna
marketplace Shopee di Desa Purwodadi Simpang. Kemudian, penggunaan
model pendekatan deskriptif digunakan oleh peneliti untuk memberikan
gambaran yang jelas dan sistematis mengenai perilaku impulsive buying di
kalangan remaja putri. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif,
penelitian ini dapat menyajikan data secara terperinci sehingga dapat
menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai perilaku impulsive
buying pada remaja putri pengguna marketplace Shopee di lingkungan
pedesaan, khususnya di Desa Purwodadi Simpang. Pendekatan ini juga
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan kondisi nyata dari fenomena
impulsive buying yang terjadi tanpa adanya manipulasi, sehingga dapat

memberikan gambaran yang sesuai dengan keadaan sebenarnya.
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Desa Purwodadi Simpang Kecamatan Tanjung
Bintang Kabupaten Lampung Selatan. Lokasi penelitian ini dipilih karena
berdasarkan hasil pra riset yang telah dilakukan oleh peneliti berupa
observasi dan wawancara awal pada tahun 2024 diperoleh informasi bahwa
remaja putri di Desa Purwodadi Simpang seringkali melakukan pembelian
secara impulsif atau yang dikenal dengan istilah impulsive buying pada
marketplace Shopee. Oleh karena itu, Desa Purwodadi Simpang menjadi
lokasi yang sangat tepat untuk dijadikan sebagai lokasi penelitian mengenai
fenomena impulsive buying pengguna marketplace Shopee pada remaja

putri pedesaan.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian merupakan pokok permasalahan yang dijadikan sebagai
pusat yang akan diteliti. Fokus penelitian menjadi tahapan yang sangat
penting dalam melakukan penelitian. Hal ini dikarenakan, suatu penelitian
tidak dimulai dengan sesuatu yang kosong, akan tetapi didasarkan pada
suatu permasalahan (Sapto dkk, 2020). Fokus penelitian dapat digunakan
untuk mempermudah peneliti dalam melakukan kegiatan penelitiannya
sesuai dengan topik yang telah ditentukan sebelumnya. Dengan adanya
fokus penelitian, maka peneliti dapat melakukan pengumpulan data sesuai
dengan topik penelitian, agar nantinya tidak menyebabkan terjadinya
pengumpulan data yang tidak berkaitan dengan topik dalam penelitian ini.

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bentuk-bentuk impulsive buying
Penelitian ini akan berfokus pada bentuk-bentuk impulsive buying
yang terdiri dari, pure impulsive buying, suggestion impulsive buying,
reminder impulsive buying, planned impulsive buying, dan fashion

oriented impulsive buying.
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2. Dampak impulsive buying
Penelitian ini akan berfokus pada dampak dari impulsive buying yang
dilakukan oleh remaja putri di Desa Purwodadi Simpang. Dampak
yang akan dikaji meliputi dampak internal, yaitu dampak pada
konsumen itu sendiri, dan dampak eksternal, yang meliputi dampak
pada lingkungan sosial, yaitu lingkungan keluarga dan lingkungan

pertemanan.

3.4 Kriteria Informan
Informan merupakan individu atau seseorang yang akan memberikan
informasi terkait dengan masalah apa yang terjadi dalam lapangan
penelitian. Untuk mendapatkan informasi yang valid dan sesuai dengan apa
yang diinginkan, maka peneliti harus menetapkan informan yang akan
digunakan agar dapat digunakan untuk mendukung data. Dalam penelitian
kualitatif tidak terdapat minimal jumlah informan yang akan dilibatkan,
akan tetapi pada umumnya jumlah informan dalam penelitian kualitatif lebih
kecil dibandingkan dengan penelitian kuantitatif, karena penelitian kualitatif
lebih mementingkan kedalaman informasi dibandingkan dengan jumlah

informan.

Penentuan informan dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik purposive
sampling, yang berarti memilih informan berdasarkan dengan Kkriteria-
kriteria atau pertimbangan yang relevan dengan topik dalam penelitian
(Abdussamad, 2021). Jadi, informan yang dipilih dalam penelitian ini
adalah mereka yang memahami dan sering melakukan impulsive buying.
Adapun informan dalam penelitian ini adalah remaja di Desa Purwodadi
Simpang Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan dengan

kriteria sebagai berikut:

1. Remaja putri berusia 16-21 tahun
2. Berdomisili di Desa Purwodadi Simpang, Kecamatan Tanjung Bintang
3. Termasuk dalam kategori:

a) Masih bersekolah dan belum kerja,

b) Sekolah dan bekerja,
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¢) Sudah menikah namun tidak bekerja,
d) Sudah menikah dan bekerja,
e) Sudah bekerja tetapi belum menikah

4. Aktif dalam menggunakan aplikasi Shopee: Mengakses aplikasi
Shopee minimal 3 kali atau lebih dari 2 kali dalam seminggu, baik
untuk melihat-lihat produk, menambahkan ke keranjang, dan
melakukan transaksi atau pembelian.

5. Sering melakukan pembelian tidak terencana atau impulsive buying
dan mampu memberikan informasi yang relevan terkait perilaku

impulsive buying.

Berdasarkan pernyataan di atas, penelitian ini melibatkan informan dengan
kriteria tersebut agar informasi yang didapatkan sesuai dengan fokus
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Sebelum menentukan
siapa saja yang diangkat untuk menjadi informan, peneliti terlebih dahulu
menyebarkan Google form kepada remaja putri di wilayah Desa Purwodadi
Simpang, Kecamatan Tanjung Bintang yang aktif menggunakan aplikasi
Shopee. Google form tersebut berisikan pertanyaan-pertanyaan umum yang
mengarah pada kriteria yang telah ditetapkan dan sesuai dengan topik
penelitian. Dari hasil penyebaran Google form tersebut, diperoleh sejumlah
informan yang memenuhi kriteria. Peneliti kemudian melakukan seleksi
atau penjaringan informan secara purposive dengan mempertimbangkan
keterbukaan dan kesediaan informan untuk menjadi subjek dalam penelitian
ini, yang nantinya bersedia untuk diwawancarai dan dapat memberikan data
atau informasi yang relevan dan mendalam terkait fenomena impulsive
buying. Dari pertimbangan tersebut, akhirnya peneliti memilih 12 informan
utama yang dianggap representatif dan mampu menjelaskan apa yang
menjadi fokus dalam penelitian ini. Berikut ini merupakan informan-

informan yang terpilih.

1) SLR
2) ANZ
3) VAA
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4) IP
5) YR
6) R
7) PW
8) AA
9) FYC
10)RJ
11) RMN
12)SB

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh
data informasi dalam penelitian. Teknik pengumpulan data merupakan
bagian yang sangat penting dan harus benar-benar diperhatikan supaya
peneliti mendapatkan data-data penelitian yang valid (Murdiyanto, 2020).
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data melalui
pengamatan secara langsung terhadap suatu objek yang akan diteliti.
Observasi selalu berkaitan dengan objek dan fenomena yang akan diteliti
(Murdiyanto, 2020). Pada penelitian ini, observasi dilakukan dengan
melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek dan fenomena
yang akan diteliti dengan tujuan untuk mendapatkan data dan gambaran
awal mengenai bagaimana fenomena impulsive buying yang terjadi pada

remaja putri pengguna marketplace Shopee di Desa Purwodadi Simpang.

Peneliti mengobservasi bagaimana perilaku informan dalam berbelanja
melalui penelusuran riwayat transaksi pembelian pada akun aplikasi
Shopee masing-masing informan yang berlangsung pada tanggal 15 April
hingga 24 April 2025 dan observasi pada informan tambahan
berlangsung mulai tanggal 20 Juli hingga 26 Juli 2025. Berdasarkan hasil
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pengamatan tersebut, terlihat adanya riwayat transaksi pembelian yang
dilakukan dalam waktu yang berdekatan, dengan jenis barang yang
tergolong bukan barang esensial, seperti aksesoris atau barang-barang
tambahan. Barang yang dibeli umumnya memiliki nilai nominal yang
relatif kecil namun dilakukan secara berulang. Beberapa transaksi juga
terlinat dilakukan pada waktu-waktu yang kemungkinan merupakan

waktu luang dan bertepatan dengan program promosi atau diskon.

Meskipun demikian, riwayat transaksi pembelian tidak dapat digunakan
untuk memastikan apakah pembelian tersebut bersifat spontan atau tidak,
karena data riwayat transaksi pembelian tersebut hanya memperlihatkan
sisi transaksional, seperti jenis produk, waktu, dan nominal pembelian,
tanpa memberikan informasi mengenai proses pengambilan keputusan
atau alasan dibaliknya. Oleh karena itu, pengamatan ini tidak dijadikan
dasar utama dalam penarikan kesimpulan, melainkan digunakan sebagai
titik awal untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. Peneliti
menjadikan hasil observasi tersebut sebagai dasar dalam penyusunan
pertanyaan saat wawancara. Hal ini bertujuan untuk mengonfirmasi
kembali transaksi yang tercatat, terutama untuk mengetahui apakah
transaksi pembelian tersebut benar merupakan pembelian yang dilakukan

secara spontan dan tidak direncanakan sebelumnya.

Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap barang-barang yang telah
dibeli oleh informan, untuk melihat secara langsung jenis, jumlah, serta
kondisi barang yang dibeli. Observasi ini dilakukan secara bersamaan
dengan proses wawancara, tepatnya setelah kegiatan tanya jawab
wawancara dengan informan sudah selesai yang berlangsung pada
tanggal 25 April hingga 03 Agustus 2025. Observasi ini dilakukan agar
peneliti memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai
konteks pembelian, termasuk alasan membeli barang tersebut dan
bagaimana kondisi barang yang dibeli, apakah dalam kondisi yang benar-

benar digunakan atau tidak.
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Peneliti menyadari bahwasanya observasi dalam penelitian ini memiliki
keterbatasan. Mengingat impulsive buying merupakan perilaku yang
bersifat spontan dan tidak direncanakan, maka sangat sulit untuk diamati
secara langsung. Observasi hanya mampu menangkap gejala-gejala luar,
seperti riwayat transaksi pembelian, waktu pembelian, atau jenis barang
yang dibeli, tanpa bisa menjangkau sepenuhnya dorongan emosional atau
pertimbangan psikologis di balik keputusan pembelian tersebut. Oleh
karena itu, data hasil observasi tidak dijadikan sebagai sumber utama
dalam penarikan kesimpulan, melainkan digunakan sebagai data
pendukung yang memperkuat informasi dari hasil wawancara mendalam
dan dokumentasi. Dengan demikian, pemahaman yang diperoleh tetap
menyeluruh dan relevan terhadap fenomena yang dikaji. Berikut ini

disajikan tabel instrumen observasi.

Tabel 3. 1 Instrument Observasi

No Aspek yang diamati Hasil yang didapatkan

1 | Aktivitas pembelian Mengamati aktivitas pembelian melalui
riwayat belanja di akun Shopee informan.
Dari hasil pengamatan terlihat adanya
riwayat transaksi pembelian yang terjadi
dalam waktu yang berdekatan. Dalam satu
minggu terdapat beberapa informan terlihat
melakukan pembelian hingga dua sempai
tiga kali. Jenis produk yang dibeli umumnya
bukan termasuk barang-barang yang
esensial atau produk yang tidak bersifat
dibutuhkan  secara  rutin. Pola ini
memberikan indikasi awal adanya impulsive
buying. Untuk memastikan hal tersebut,
setelah mengamati aktivitas pembelian
informan, peneliti kemudian melakukan
konfirmasi  kepada informan  untuk
mengetahui apakah dari keseluruhan riwayat
transaksi  pembelian tersebut, terdapat
pembelian yang dilakukan secara spontan
dan informan mengonfirmasi bahwasanya
transaksi  pembelian yang  dilakukan
memang banyak yang mereka beli secara
spontan dan tidak melalui perencanaan.

2 | Barang yang dibeli Mengamati barang-barang yang dibeli oleh
informan secara spontan tanpa melalui
perencanaan atau niat untuk membeli. Dari
hasil pengamatan terlihat beberapa barang
milik informan yang masih dalam kondisi
baru dan beberapa lainnya juga terlihat
hanya sekali pakai.

Sumber diolah oleh peneliti (2025)
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2. Wawancara Mendalam (In Depth Interview)

Wawancara adalah sebuah teknik pengumpulan data dalam penelitian
kualitatif yang dilakukan melalui komunikasi antara dua orang, yaitu
pewawancara dan yang di wawancara atau narasumber. Wawancara
dalam penelitian kualitatif juga bertujuan untuk membuktikan mengenai
informasi yang telah didapatkan sebelumnya pada saat pra-riset.
Wawancara dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan kepada
orang yang hendak diwawancarai atau narasumber untuk mendapatkan
informasi secara mendalam terkait dengan topik penelitian (Murdiyanto,
2020).

Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam (in depth
interview).Teknik wawancara mendalam merupakan proses pengumpulan
data atau informasi yang dilakukan oleh peneliti untuk menggali secara
mendalam dengan cara bertatap muka secara langsung dengan informan
dan kemudian melakukan tanya jawab sesuai dengan kebutuhan
penelitian yang dapat dilakukan dengan atau tanpa pedoman wawancara.
Tujuan dilakukannya wawancara mendalam adalah agar mendapatkan

data atau informasi secara lebih rinci dan lengkap (Abdussamad, 2021).

Wawancara mendalam dalam penelitian ini dilakukan secara langsung
oleh peneliti kepada remaja putri di Desa Purwodadi Simpang terkait
dengan fenomena impulsive buying yang sering dialami oleh mereka,
dimana wawancara akan dilakukan dengan menggunakan pedoman
wawancara, yaitu dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan bentuk-bentuk impulsive buying yang dialami dan
dampak dari perilaku impulsive buying. Hal ini bertujuan untuk
menghindari pertanyaan-pertanyaan yang tidak terarah dan peneliti juga
akan melakukan pencatatan terhadap informasi yang telah disampaikan

oleh informan.
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Wawancara mendalam dilakukan secara langsung denga delapan
informan yang merupakan remaja putri di Desa Purwodadi Simpang.
Proses wawacara berlangsung pada bulan akhir April hingga awal
Agustus 2025. Sebelum melakukan wawancara, peneliti melakukan
pendekatan dengan menghubungi calon informan melalui chat Whatsapp
atau bertemu langsung untuk menjelaskan maksud dan tujuan serta
meminta persetujuan partisipasi. Setelah persetujuan diperoleh, peneliti
mengatur jadwal wawancara berdasarkan waktu yang disetujui oleh
informan agar suasana wawancara dapat berjalan dengan lancer dan
terbuka. Penentuan jadwal dan waktu wawancara dilakukan secara
fleksibel dan berdasarkan kesepakatan bersama agar tidak mengganggu

aktivitas harian informan.

Wawancara mendalam dilakukan secara tatap muka di rumah masing-
masing informan dengan durasi antara 30 hingga 60 menit, bergantung
pada kedalaman informasi yang diperoleh. Peneliti menggunakan
pedoman wawancara yang berisi pertanyaan pokok sesuai fokus
penelitian, namun juga memberikan keterbukaan bagi informan untuk
mengembangkan jawaban dan bercerita secara bebas. Selama
wawancara, peneliti merekam seluruh percakapan menggunakan alat
perekam suara setelah mendapatkan izin dari informan. Selain itu,
peneliti juga mencatat poin-poin penting dari jawaban informan secara
manual sebagai catatan pendukung. Setelah wawancara selesai, rekaman

tersebut ditranskrip agar dapat dianalisis secara mendalam.

Berikut ini adalah rincian jadwal dan waktuu pelaksanaan wawancara

dengan masing-masing informan:

1) SLR, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal
06 Mei 2025, Pukul 14.00 WIB.

2) ANZ, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal
06 Mei 2025, Pukul 15.00 WIB.

3) VAA, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal
04 Mei 2025, Pukul 13.00 WIB.
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4) 1P, wawancara dilaksankan di rumah informan pada tanggal 03
Mei 2025, Pukul 13.30 WIB.

5) YR, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal 03
Mei 2025, Pukul 11.00 WIB.

6) R, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal 04
Mei 2025, Pukul 11.00 WIB.

7) PW, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal 25
April 2025, Pukul 13.00 WIB.

8) AA, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal 25
April 2025, Pukul 16.00 WIB.

9) FYC, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal
27 Juli 2025, Pukul 14.00 WIB.

10) RJ, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal 03
Agustus 2025, Pukul 11.00 WIB.

11) RMN, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal
27 Juli, Pukul 16.30 WIB.

12) SB, wawancara dilaksanakan di rumah informan pada tanggal 03
Agustus 2025, Pukul 16.00 WIB.

3. Dokumentasi

Selain menerapkan teknik pengumpulan data dari observasi dan
wawancara mendalam, penelitian ini  juga menerapkan teknik
pengumpulan data dari dokumentasi yang bertujuan untuk memperoleh
informasi tambahan yang dapat mendukung data primer. Dokumentasi
merupakan metode pengumpulan data sekunder yang dilakukan dengan
mengumpulkan berbagai jenis sumber, baik itu berupa dokumen, seperti
buku dan jurnal maupun berupa foto yang relevan dengan topik
penelitian (Murdiyanto, 2020). Dokumentasi dalam penelitian ini
dilakukan oleh peneliti dengan mempelajari jurnal, buku, dan sumber
lainnya yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang dikumpulkan
melalui dokumentasi mencakup berbagai materi yang berkaitan dengan

penelitian, yaitu mengenai impulsive buying.



42

Sebagai pelengkap pengumpulan data, peneliti melakukan dokumentasi
yang difokuskan pada bukti konkret perilaku impulsive buying yang
dialami oleh informan. Dokumentasi ini berupa foto barang-barang yang
telah dibeli secara impulsif oleh informan. Foto diambil langsung oleh
peneliti dengan izin dari informan dan dilaksanakan setelah proses
wawancara selesai. Selain itu, peneliti juga mengumpulkan dokumentasi
berupa riwayat belanja informan di aplikasi Shopee dalam bentuk foto
ataupun tangkapan layar. Riwayat belanja yang dikumpulkan adalah yang
secara khusus diakui oleh informan sebagai transaksi pembelian yang
dilakukan secara impulsif. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa
data dokumentasi yang didapat oleh peneliti memang mencerminkan

perilaku impulsive buying yang sebenarnya dialami oleh informan.

3.6 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan metode untuk mengelola dan memeriksa
secara sistematis data-data yang telah diperoleh. Tujuan dari teknik analisis
data adalah, agar data yang dikumpulkan lebih terarah dan selaras dengan
topik penelitian, sehingga nantinya diperoleh kesimpulan yang relevan
dengan tujuan dan juga permasalahan yang ada dalam penelitian
(Abdussamad, 2021). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini merujuk pada model analisis data interaktif menurut Miles & Huberman,

yaitu:
1. Reduksi Data

Reduksi data yaitu proses meringkas, memfokuskan pada hal-hal yang
penting, menyederhanakan, memilih data-data yang telah didapatkan, dan
membuang data-data yang tidak penting. Tujuan dari reduksi data adalah
untuk memastikan bahwa data yang didapat adalah data penting yang
terfokus dan relevan dengan topik penelitian yang diteliti. Data yang
telah direduksi dapat memberikan gambaran yang akurat dan pemahaman
yang jauh lebih jelas serta mempermudah peneliti saat mencarinya ketika
dibutuhkan (Abdussamad, 2021).
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Pada tahap reduksi data, peneliti mulai menyederhanakan dan memilih
data yang relevan dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Semua data yang sudah terkumpul dibaca dan ditelaah kembali secara
menyeluruh. Dari proses ini, peneliti memisahkan bagian-bagian penting
yang berkaitan langsung dengan fokus penelitian, yaitu bentuk-bentuk
impulsive buying yang dialami oleh remaja putri pengguna Shopee serta

dampaknya terhadap diri sendiri, keluarga, dan teman.

Selanjutnya, data yang kurang relevan, berulang, atau tidak sesuai
dengan tujuan penelitian disisihkan, agar tidak membingungkan saat
dianalisis. Peneliti juga mulai mengelompokkan data ke dalam tema-tema
tertentu yang sudah ditentukan. Proses reduksi data ini dilakukan agar
data yang disajikan nantinya lebih terfokus, mudah dibaca, dan mudah
dipahami, serta siap untuk dianalisis lebih dalam pada tahap selanjutnya.

2. Penyajian Data/Display Data

Penyajian data adalah tahap menjelaskan data-data yang telah diperoleh,
dimana nantinya data-data tersebut disusun secara berkelompok berdasarkan
fokus penelitian sesuai dengan kategori tertentu (Abdussamad, 2021).
Penyajian data bertujuan untuk membantu peneliti dalam memahami situasi
yang terjadi. Penyajian data atau display data dilakukan dengan
mengelompokkan data-data yang sudah diperoleh dan menuliskannya
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh informan dengan cara melakukan
transkripsi  hasil wawancara yang juga dapat digunakan untuk
memperkuat argumentasi yang diperoleh selama penelitian berlangsung.

Dalam penelitian ini, peneliti menyajikan data yang telah melalui proses
reduksi dalam bentuk narasi deskriptif dan pengelompokkan berdasarkan
tema. Penyajian data dilakukan dengan menyusun informasi hasil
wawancara berdasarkan tema-tema utama yang telah ditetapkan
sebelumnya, yaitu bentuk-bentuk impulsive buying yang terdiri dari pure
impulsive buying, suggestion impulsive buying, reminder impulsive

buying, planned impulsive buying, dan fashion oriented impulsive buying,
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serta dampak impulsive buying yang mencakup dampak terhadap

individu, keluarga, dan teman sepermainan.

Setiap kutipan dari informan yang relevan dengan tema digunakan
sebagai penguat data untuk memberikan gambaran nyata tentang
pengalaman subjektif dari masing-masing informan. Selain itu, peneliti
juga menyajikan hasil pengamatan dan dokumentasi sebagai data
pendukung. Penyajian data dalam bentuk narasi bertujuan untuk
menggambarkan hasil temuan penelitian secara runtut, utuh, dan
mendalam sesuai dengan fokus kajian dan juga agar lebih mudah
dipahami. Selain disajikan dalam bentuk narasi, peneliti juga menyajikan
data dalam bentuk tabel matriks yang merangkum hasil temuan penelitian
secara sistematis. Hal ini dilakukan agar memudahkan pembaca dalam

memahami temuan penelitian secara lebih terstruktur.
3. Verifikasi Data dan Penarikan Kesimpulan

Verifikasi data adalah langkah untuk memeriksa kembali data-data yang
sudah dianalisis agar tidak terdapat kesalahan dalam analisis data
(Abdussamad, 2021). Pada tahap ini, peneliti akan memeriksa kelompok
data yang telah dianalisis untuk memastikan bahwa data-data tersebut
akurat dan benar. Selain itu, verifikasi data juga bertujuan untuk
membandingkan hasil dengan sumber referensi yang telah digunakan
dalam penelitian. Apakah hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti terdapat persamaan atau perbedaan dengan konsep-konsep yang
sudah dijelaskan pada bagian tinjauan pustaka.

Secara teknis, peneliti melakukan verifikasi data dengan mencermati
ulang transkrip wawancara, membandingkan jawaban antar informan,
dan mencocokannya dengan hasil observasi di lapangan. Peneliti juga
meninjau kembali dokumentasi-dokumentasi yang telah diperoleh untuk
memperkuat data. Proses ini dilakukan secara bertahap, dengan membaca
berulang data yang telah direduksi, dan mengkategorikannya ke dalam

tema-tema yang sesuai. Dalam proses ini, peneliti juga menerapkan
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triangulasi sumber dan triangulasi teknik untuk membantu peneliti
melihat konsistensi dan keterkaitan data dari berbagai sudut, sehingga

hasil analisis yang didapat menjadi lebih valid dan terpercaya.

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan terakhir dalam analisis data
penelitian kualitatif. Pada tahapan ini peneliti berusaha untuk
menemukan makna dari data-data yang telah dianalisis dan
mengumpulkan kembali data-data yang diperoleh di awal. Peneliti
melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan dengan rumusan masalah
dalam penelitian, yaitu yang berkaitan dengan bentuk-bentuk impulsive
buying pada remaja putri Desa Purwodadi Simpang dan dampak yang
dialami akibat impulsive buying. Dampak-dampak impulsive buying yang
dialami mencakup dampak pada individu, keluarga, dan teman
sepermainan. Penarikan kesimpulan disusun secara sistematis dan logis
untuk menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal

penelitian.

4.[ Pengumpulan Data ] > [ Penyajian Data ]
‘ / v

[ Reduksi Data ] [ Verifikasi & Penarikan ]
—

Kesimpulan

Gambar 3. 1 Model Analisis Data Menurut Milles & Hubermen
Sumber diolah oleh peneliti (2025)

3.7 Teknik Keabsahan Data
Teknik keabsahan data adalah cara yang dilakukan dalam penelitian
kualitatif untuk memastikan bahwa penelitian yang dilakukan adalah
penelitian ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. Selain
itu, teknik keabsahan data ini bertujuan untuk memastikan bahwa hasil

penelitian yang didapatkan merupakan kondisi yang sesuai dengan
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kenyataan yang sebenarnya. Teknik keabsahan data yang digunakan dalam

penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas adalah metode untuk menilai sejauh mana data hasil
penelitian dapat dipercaya kebenarannya. Dalam penelitian ini, uji
kredibilitas dilakukan melalui triangulasi. Triangulasi merupakan cara
yang digunakan oleh peneliti untuk melakukan pengecekan terhadap
hasil penelitian dari berbagai sumber, cara, dan waktu. Triangulasi terdiri
dari tiga kategori, yaitu triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan
triangulasi waktu (Murdiyanto, 2020). Adapun triangulasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan proses memeriksa data hasil penelitian
dari  berbagai sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan informasi yang diperoleh dari berbagai informan
sehingga informasi yang diperoleh juga berbeda-beda sesuai dengan
pendapat dari masing-masing informan. Hal ini bertujuan untuk

memastikan keakuratan dan konsistensi data.

Dalam penelitian ini, triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari delapan infroman yang
memiliki latar belakang yang berbeda, baik dari segi usia, status
pendidikan, status pernikahan, maupun pekerjaan. Meskipun semuanya
adalah remaja putri yang tinggal di Desa Purwodadi Simpang,
pengalaman mereka dalam melakukan impulsive buying tidak selalu
sama. Data yang diperoleh dianggap valid ketika informan dengan
karakteristik yang sama, seperti kelompok remaja putri yang masih
sekolah, kelompok remaja putri yang sudah bekerja, dan kelompok
remaja putri yang sudah menikah, memberikan jawaban atau informasi
yang sama. Kesamaan jawaban berarti menunjukkan adanya pola yang
konsisten antar kelompok informan, sehingga memperkuat validitas data.
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Namun, jika ditemukan adanya perbedaan di dalam satu kelompok,maka
peneliti akan mendalami lagi untuk mengetahui alasan dan konteksnya

agar hasil analisis lebih akurat.

Informan A

Wawancara
» | Informan B

Mendalam
Infroman C

Gambar 3. 2 Skema Triangulasi Sumber
Sumber diolah oleh peneliti (2025)

b. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan metode yang digunakan untuk memeriksa
kembali data hasil penelitian dari sumber yang sama, tetapi dengan teknik
yang berbeda. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data
yang diperoleh dari masing-masing teknik pengumpulan data, yaitu

wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

Dalam penelitian ini triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan
tiga cara pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pertama, peneliti mewawancarai informan untuk
mendapatkan informasi secara langsung dari mereka. Setelah itu, peneliti
mencocokkan jawaban yang diperoleh dari wawancara dengan hasil yang
diperoleh dari observasi atau pengamatan dan juga dokumentasi-
dokumentasi yang telah dikumpulkan oleh peneliti. Jika informasi yang
diperoleh dari ketiganya saling mendukung, maka data dianggap valid
dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam analisis. Namun, jika ditemukan
adanya perbedaan, peneliti akan melakukan klarifikasi ulang kepada

informan untuk memastikan kebenarannya.
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Observasi

Dokumentasi

Gambar 3. 3 Skema Triangulasi Teknik
Sumber diolah oleh peneliti (2025)

Sumber Data




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Deskripsi Desa Purwodadi Simpang Kecamatan Tanjung Bintang

Desa Purwodadi Simpang merupakan salah satu dari sekian banyaknya desa
yang ada di Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten Lampung Selatan,
Provinsi Lampung. Desa ini memiliki luas wilayah sekitar 437,39 hektar.
Secara administratif desa ini terbagi menjadi 6 dusun. Desa ini merupakan
salah satu wilayah pedesaan di Kecamatan Tanjung Bintang yang sedang
mengalami perkembangan, baik itu dalam bidang infrastruktur, teknologi
informasi, serta gaya hidup masyarakatnya. Desa ini juga memiliki
lingkungan sosial yang cukup kuat dalam kekeluargaan dan kebersamaan.

4.1.1 Sejarah Singkat Desa Purwodadi Simpang
Desa Purwodadi Simpang didirikan pada masa awal pembentukan wilayah
administratif Kabupaten Lampung Selatan. Desa ini sendiri mulai berdiri
dan dibentuk sekitar tahun 1980. Dalam sejarahnya, desa ini terbentuk dari
pemekaran desa induk yang mengalami peningkatan jumlah penduduk.
Nama “Purwodadi” berarti harapan akan kehidupan yang damai dan
makmur. Sementara itu, penambahan kata “Simpang” merujuk pada letak
geografis desa ini yang berada di persimpangan jalan utama antar desa di
Kecamatan Tanjung Bintang, sehingga menjadikannya titik strategis dalam

mobilitas masyarakat.

Seiring berkembangnya zaman, masyarakat di Desa Purwodadi Simpang
terus berkembang dengan cepat melalui pernikahan, kelahiran, serta

masuknya pendatang dari luar daerah. Kini desa ini dihuni oleh masyarakat
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yang berasal dari berbagai latar belakang suku dan budaya yang hidup
berdampingan secara harmonis. Desa ini juga telah mengalami sejumlah
kemajuan, baik dari segi infrastruktur, pendidikan, maupun kehidupan sosial

masyarakatnya.

4.1.2 Peta Desa Purwodadi Simpang
Secara geografis Desa Purwodadi Simpang terletak di bagian tengah
Kecamatan Tanjung Bintang. Desa ini berbatasan langsung dengan beberapa
desa lain di Kecamatan yang sama, yaitu Desa Sindang Sari, Rejomulyo,
Purwodadi Dalam, dan Srikaton. Selain berbatasan langsung dengan
kecamatan, desa ini juga berbatasan langsung dengan kawasan industri.
Letak geografis Desa Purwodadi Simpang yang cukup strategis dan akses
jalan yang memadai memudahkan mobilitias masyarakat menuju ke wilayah
pusat kota, kabupaten, ataupun wilayah kecamatan. Berikut gambar peta

Desa Purwodadi Simpang.

7| | PETABATAS ADMINISTRASI (
F

Gambar 4. 1 Peta Desa Purwodadi Simpang
Sumber: Data Profil Desa Purwodadi Simpang
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4.2 Kondisi Demografis Desa Purwodadi Simpang

4.2.1 Jumlah Penduduk Desa Purwodadi Simpang
Jumlah penduduk merupakan salah satu aspek penting dalam
menggambarkan kondisi demografis suatu daerah. Berikut akan disajikan
data jumlah penduduk di Desa Purwodadi Simpang tahun 2024 berdasarkan

jenis kelamin dan usia.

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Desa Purwodadi Simpang Berdasarkan Jenis
Kelamin Tahun 2024

No Jumlah Penduduk

1 Jumlah Laki-Laki 2.593
2 Jumlah Perempuan 2.554
3 Jumlah Kepala Keluarga 1.500
4 Jumlah Keseluruhan 5.147

Sumber: Data kependudukan Desa Purwodadi Simpang 2024

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa
Purwodadi Simpang tahun 2024, yaitu sebanyak 5.147 jiwa, dengan jumlah
penduduk laki-laki sebanyak 2.593 dan jumlah penduduk perempuan
sebanyak 2.554 jiwa. Sementara itu, jumlah kepala keluarga di Desa
Purwodadi Simpang tercatat sebanyak 1.500 kepala keluarga. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa jumlah penduduk laki-laki lebih banyak

dibandingkan dengan penduduk perempuan.

Jika dilihat berdasarkan kelompok usia, berikut merupakan data penduduk

Desa Purwodadi Simpang berdasarkan kelompok usia.
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Tabel 4. 2 Jumlah Penduduk Desa Purwodadi Simpang Berdasarkan Usia

Tahun 2024
No Kelompok Usia Jumlah
1 0-5 Tahun 360
2 6-12 Tahun 590
3 13-18 Tahun 870
4 19-30 Tahun 1.050
5 31-45 Tahun 1.110
6 46-60 Tahun 717
7 >60 Tahun 450
Jumlah Keseluruhan 5.147

Sumber: Data Kependudukan Desa Purwodadi Simpang 2024

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa penduduk dengan kelompok
usia 31-45 tahun merupakan kelompok usia dengan jumlah terbanyak, yaitu
berjumlah 1.110. Kemudian, diikuti oleh kelompok usia 19-30 tahun dengan
jumlah 1.050. Sementara itu, kelompok usia 0-5 tahun menjadi kelompok
usia dengan jumlah penduduk paling sedikit. Data ini menggambarkan
bahwa Desa Purwodadi Simpang didominasi oleh penduduk dengan

kelompok usia produktif.

Jika dilihat dari data kependudukan yang telah disajikan di atas, dapat
diketahui bahwa Desa Purwodadi Simpang memiliki jumlah penduduk usia
produktif yang cukup banyak, yang sebagian diantaranya merupakan
kalangan generasi muda. Kalangan generasi muda merupakan kalangan
yang dikenal cukup lekat dengan teknologi digital dan media sosial, serta
masih berada dalam tahap perkembangan dan cenderung mudah dipengaruhi
oleh berbagai faktor, termasuk teknologi. Menariknya, meskipun jumlah
penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan penduduk
perempuan, dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa penduduk perempuan, khususnya yang berada dalam
rentang kategori generasi muda lebih sering terlibat dalam pembelian yang

bersifat spontan dan tidak terencana atau yang dikenal dengan istilah
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impulsive buying, terutama melalui platform marketplace Shopee. Peneliti
juga sempat melakukan pengamatan dan percakapan singkat dengan
beberapa remaja laki-laki di lokasi penelitian. Berdasarkan temuan awal
tersebut, terlihat bahwa remaja laki-laki di Desa Purwodadi Simpang
cenderung tidak menunjukkan perilaku impulsive buying. Mereka mengaku
lebih jarang mengakses aplikasi belanja online dan lebih sering
menghabiskan waktu untuk mengakses aplikasi game onilne. Ketika
melakukan pembelian melalui aplikasi belanja online pun, karena kebutuhan
yang telah direncanakan sebelumnya. Kondisi ini menunjukkan bahwa Desa
Purwodadi Simpang memiliki karakteristik yang relevan untuk dijadikan
sebagai lokasi penelitian, khususnya dalam mengkaji fenomena impulsive

buying pada remaja putri.

4.2.2 Pendidikan Masyarakat Desa Purwodadi Simpang
Tingkat pendidikan masyarakat Desa Purwodadi Simpang beragam. Namun,
sebagian besar masyarakatnya menyelesaikan pendidikan hingga jenjang
sekolah menengah atas. Berikut merupakan data tingkat pendidikan
masyarakat Desa Purwodadi Simpang.

Tabel 4. 3 Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Purwodadi Simpang Tahun

2024
No Pendidikan Terakhir Jumlah
1 Tidak/Belum Sekolah 300
2 Tidak Tamat Sekolah Dasar 240
3 TK/Paud 263
4 Tamat SD/sederajat 627
5 Tamat SMP 1.407
6 Tamat SMA 1.990
7 Diploma /D1-D3 110
8 Sarjana/S1 210
Jumlah keseluruhan 5.147

Sumber: Data Kependudukan Desa Purwodadi Simpang 2024
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Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas masyarakat Desa
Purwodadi Simpang telah menempuh pendidikan hingga tingkat menengah,
yaitu tamat Sekolah Menengah Atas/SMA dengan jumlah mencapai 1.990
orang. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat kesadaran pendidikan yang
cukup baik di kalangan masyarakat desa. Selain itu, terdapat juga kelompok
yang masih bersekolah pada jenjang TK/PAUD, serta sebagian kecil yang

lain menempuh pendidikan tinggi seperti diploma dan sarjana.

4.2.3 Pekerjaan Masyarakat Desa Purwodadi Simpang
Sebagian besar masyarakat Desa Purwodadi Simpang bekerja di sektor
industri, pertAAan, perkebunan, dan perdagangan. Berikut merupakan data

jenis pekerjaan masyarakat Desa Purwodadi Simpang.

Tabel 4. 4 Data Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Purwodadi Simpang

Tahun 2024
No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 Pegawai Negeri Sipil/PNS 25 Orang
2 TNI/POLRI 4 Orang
3 Karyawan Swasta 553 Orang
4 Buruh Pabrik 1.157 Orang
5 Wiraswasta/Pedagang 425 Orang
6 Petani 314 Orang
7 Pertukangan 165 Orang
8 Pensiunan 112 Orang
Jumlah Keseluruhan 2.755

Sumber: Data Kependudukan Desa Purwodadi Simpang 2024

Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa masyarakat Desa Purwodadi
Simpang mayoritas bekerja di sektor industri, khususnya sebagai buruh
pabrik, yaitu sebanyak 1.157 orang dan karyawan swasta sebanyak 553
orang. Sebagian besar masyarakat Desa Purwodadi Simpang bekerja di
berbagai pabrik yang tersebar di kawasan industri Tanjung Bintang. Jenis

pekerjaan ini sangat beragam sesuai dengan sektor industri yang ada.
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Sebagian bekerja di pabrik pangan dan minuman, seperti PT. Indofood yang
memproduksi mie instan dan makanan, serta PT. Coca-Cola Europacific
Partners Indonesia yang memproduksi Miniman ringan, ada yang juga
bekerja di PT. Bumi Menara Internusa, PT. Indo American Seafood, PT.
Indokom Samudra Persada, yaitu pabrik yang bergerak di bidang
pengolahan dan ekspor makanan laut dan pengelolaan udang. Ada juga
yang bekerja di pabrik pakan ternak, seperti PT. Japfa Comfeed Indonesia
Tbk, PT. New Hope Indonesia, dan PT. Charoen Pokhpand Indonesia, yang
memproduksi pakan ternak serta mengolah hasil pertanian, seperti jagung.
Selain itu, ada juga yang bekerja di pabrik furniture dan spring bed, seperti
PT. Cahaya Murni IndoLampung atau Bigland, dan pabrik-pabrik lainnya
yang ada di Tanjung Bintang. Di sisi lain, sebagian masyarakat juga ada
yang bekerja sebagai pedagang, petani, dan pekerja di sektor informal

lainnya.

Berdasarkan sekretaris Desa Purwodadi Simpang Bapak Asep Kristiyanto
yang ditemui pada tanggal 8 Mei 2025 di Balai Desa Purwodadi Simpang,
di mana beliau menyampaikan bahwa sebagian besar masyarakat di desa ini
memiliki kondisi ekonomi yang cukup baik dan penghasilan mereka cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Menurutnya sekarang juga banyak
yang sudah mulai usaha kecil dengan berjualan secara online. Kondisi ini
relevan dengan kemunculan fenomena impulsive buying pada remaja putri,

yang didorong oleh adanya dukungan keuangan dari keluarga.

Kondisi Sosial dan Ekonomi Masyarakat Desa Purwodadi Simpang

Desa Purwodadi Simpang merupakan salah satu desa yang berada di
Kecamatan Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. Secara
geografis, desa ini mempunyai posisi yang cukup strategis, karena berada
dekat dengan kawasan industri di wilayah dan juga memiliki akses yang
relatif mudah untuk menuju ke pusat kota Bandar Lampung. Letak
geografisnya yang sangat strategis, karena berdekatan dengan pusat kota

Bandar Lampung dan dikelilingi oleh beberapa kawasan industri besar,
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memberikan akses yang luas bagi masyarakat terhadap pekerjaan,

pendidikan, dan perkembangan teknologi.

Secara ekonomi, sebagian besar masyarakat di Desa Purwodadi Simpang
berada pada tingkat ekonomi yang terbilang cukup stabil. Hal tersebut
didukung oleh banyaknya masyarakat di desa ini yang bekerja di sektor
industri, baik sebagai buruh pabrik, karyawan, maupun pekerja lepas. Selain
itu, banyak juga masyarakat yang membuka usaha untuk melayani
kebutuhan para pekerja dan masyarakat umum, seperti membuka warung
makan, toko sembako, dan lain-lain. Kondisi ekonomi yang tegolong cukup
stabil ini juga diperkuat dengan kepemilikan lahan pertanian atau
perkebunan oleh sebagian besar masyarakat, seperti kebun singkong,
jagung, maupun karet yang menjadi sumber penghasilan tambahan. Kondisi
ekonomi masyarakat yang relatif stabil meningkatkan daya beli masyarakat.

Dari sisi sosial, masyarakat Desa Purwodadi Simpang seiring dengan
berkembangnya zaman, tingginya mobilitas masyarakat, dan masuknya
arus informasi dan teknologi, menyebabkan masyarakat terutama kalangan
generasi mudanya mulai mengalami pergeseran dalam pola pikir dan gaya
hidup. Mereka mulai menunjukkan keterbukaan terhadap gaya hidup
modern, termasuk dalam penggunaan teknologi dan akses terhadap media

sosial.

Kondisi ekonomi yang tergolong stabil karena didukung oleh keberadaan
sektor industri serta kepemilikan lahan pertanian, ditambah dengan
kemudahan akses terhadap teknologi digital, dan pengaruh gaya hidup
modern turut membentuk kebiasaan konsumsi baru di kalangan masyarakat
Desa Purwodadi Simpang, terutama kalangan generasi mudanya. Saat ini,
mereka tidak hanya membeli barang yang mereka butuhkan saja, melainkan
juga karena keinginan yang didorong oleh paparan media sosial dan fitur-
fitur menarik dari marketplace, seperti Shopee. Hal tersebutlah yang
kemudian mendorong banyak kalangan generasi muda, terutama remaja
putri di desa ini sering melakukan pembelian secara spontan tanpa

perencanaan atau impulsive buying. Selain itu, keterlibatan orang tua di
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Desa Purwodadi Simpang dalam mendampingi aktivitas digital anak-anak
mereka juga tergolong masih rendah. Sebagian besar orang tua di desa ini
belum memahami secara menyeluruh tentang bagaimana cara kerja belanja
secara online, sehingga membuat kontrol atau pengawasan mereka kepada

anak-anaknya dalam berbelanja online masih sangat minim.

Dengan demikian, secara keseluruhan kondisi sosial dan ekonomi
masyarakat Desa Purwodadi Simpang, yang dipengaruhi oleh letaknya yang
strategis, yaitu berada di sekitar kawasan industri besar, seperti PT. Japfa
Comfeed Indonesia Tbhk, PT. New Hope Indonesia, PT. Chareon Pokphand
Indonesia, PT. Indofood Tbk, PT. Coca-Cola Europacific Partners, PT.
Cahaya Murni Indo Lampung atau Bigland dan industri-industri lainnya.
Selain itu, desa ini juga terletak tidak jauh dengan pusat kota Bandar
Lampung yang hanya sekitar 18-21 km dan dapat ditempuh dalam waktu
30-50 menit melalui jalan utama maupun tol (Badan Pusat Statistik

Kabupaten Lampung Selatan, 2024).

Selain itu, tingginya mobilitas masyarakat, adanya kemudahan akses
terhadap teknologi digital mendorong terjadinya pergeseran pola konsumsi
masyarakat, khususnya di kalangan generasi muda terutama kalangan
remaja putri. Di sisi lain, lingkungan desa yang saat ini semakin terbuka
terhadap perkembangan teknologi, dan ditambah dengan minimnya
pengetahuan orang tua tentang aktivitas belanja online menciptakan ruang
yang memungkinkan remaja putri lebih bebas dalam mengakses dan
menggunakan platform marketplace Shopee. Sehingga, hal tersebut memicu
terjadinya fenomena impulsive buying di desa ini. Oleh karena itu, Desa
Purwodadi Simpang menjadi lokasi yang relevan untuk dijadikan sebagai
lokasi penelitian dalam mengkaji fenomena impulsive buying pada remaja

putri melalui marketplace Shopee.



VI. PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai fenomena impulsive
buying pengguna marketplace Shopee pada remaja putri di Desa Purwodadi
Simpang Kecamatan Tanjung Bintang, dapat disimpulkan hal-hal berikut

ini:

1. Bentuk-bentuk impulsive buying yang dialami oleh remaja putri di Desa
Purwodadi Simpang, meliputi berbagai bentuk, yaitu pembelian spontan
karena dorongan emosional dari dalam diri dan tidak dipengaruhi oleh
faktor dari luar (pure impulsive buying), pembelian spontan karena
pengaruh dari luar, seperti rekomendasi teman, media sosial, atau review
dan ulasan positif dari pengguna lain (suggestion impulsive buying),
pembelian spontan yang dipengaruhi oleh notifikasi atau pengingat dari
aplikasi (reminder impulsive buying), pembelian spontan yang sudah
diawali oleh adanya perencanaan ringan, namun diputuskan secara
spontan karena adanya promo atau diskon (planned impulsive buying),
pembelian spontan yang dilakukan karena ketertarikan terhadap produk-
produk fashion serta tren fashion terkini (fashion oriented impulsive
buying), dan adanya satu bentuk baru sebagai temuan penelitian, yaitu
contextual impulsive buying. Bentuk ini merupakan bentuk impulsive
buying yang lahir dari karakteristik remaja putri di wilayah pedesaan.
Contextual impulsive buying merupakan bentuk pembelian spontan dan
tanpa perencanaan, tapi tidak sepenuhnya didorong oleh emosi sesaat
atau pengaruh dari luar. Pembelian spontan terjadi karena adanya
penyesuaian antara keinginan spontan dan pertimbangan ringan, seperti

harga dan kemampuan keuangan.
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2. Impulsive buying yang dilakukan oleh remaja putri di Desa Purwodadi
Simpang tidak hanya berdampak pada individu atau konsumen itu
sendiri. Akan tetapi, juga berdampak pada keluarga, dan teman
sepermainan.

a) Dampak pada individu meliputi, menjadi lebih boros dan
keuangan cepat habis, sering merasa menyesal, kecewa, dan
merasa bersalah yang menyebabkan berkurangnya interaksi
dengan orang lain, serta banyak barang yang tidak digunakan dan
berujung terbuang.

b) Dampak terhadap keluarga, meliputi membebani keuangan
keluarga, menyebabkan terganggunya hubungan dan komunikasi
dengan orang tua atau pasangan, sering menimbulkan reaksi atau
tanggapan negatif dari orang tua tau pasangan yang kemudian
menyebabakan terjadinya kesalahpahaman atau pertengkaran
kecil.

c) Dampak terhadap teman sepermainan, yaitu sering membuat
teman-teman terdekatnya mengikuti apa yang mereka beli
terutama ketika informan sering membagikan cerita tentang apa
yang mereka beli di Shopee dan sesekali memperlihatkan tentang
apa yang dibeli di Shopee. Namun, dampak yang seperti ini
bergantung pada karakter dari masing-masing temannya. Ada yang

mudah tertarik dan ada juga yang tidak atau cukup selektif.

6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai fenomena impulsive buying
pengguna marketplace Shopee pada remaja putri pedesaan di Desa
Purwodadi Simpang Kecamatan Tanjung Bintang, peneliti memberikan
beberapa saran yang ditujukan kepada remaja, orang tua, dan penelitian

selanjutnya.

1. Bagi remaja putri diharapkan agar dapat lebih bijak dan selektif dalam
menggunakan aplikasi belanja online, terutama Shopee. Mereka perlu

membiasakan diri untuk dapat membedakan antara keinginan dan
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kebutuhan sebelum melakukan pembelian. Selain itu, penting juga untuk
membuat atau menyusun daftar belanja sesuai dengan skala prioritas dan
menghindari terlalu sering membuka Shopee, terutama jika memang
tidak memiliki rencana yang akan dibeli atau saat sedang bosan, karena
hal tersebut sering menjadi pemicu utama terjadinya impulsive buying.

. Bagi orang tua, khususnya mereka yang tinggal di wilayah pedesaan
disarankan agar dapat lebih terlibat dan memperhatikan berbagai
aktivitas anak, terutama dalam hal aktivitas digital dan belanja online.
Meskipun, tidak semua orang tua paham tentang teknologi digital atau
cara kerja aplikasi belanja online, seperti Shopee mereka tetap dapat
memulainya dengan cara yang sederhana, misalnya dengan mulai
membangun komunikasi yang terbuka dengan anak, sering menanyakan
perihal barang yang dibeli melalui aplikasi digital dan memperketat atau
memberikan batasan dalam penggunaan gadget, dan mulai mencoba
membuat aturan sederhana tentang kapan dan bagaimana anak boleh
berbelanja online agar tidak berlebihan.

. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan agar dapat melakukan penelitian
dengan cakupan yang jauh lebih luas dan informan yang jauh lebih
banyak dan beragam dari berbagai latar belakang, seperti remaja di
perkotaan dan pedesaan, agar dapat menggali perbedaan perilaku
impulsive buying secara lebih menyeluruh dan lengkap. Penambahan
jumlah informan juga penting untuk mendapatkan data yang lebih
representatif. Selain itu, disarankan agar penelitian selanjutnya juga
melibatkan remaja laki-laki sebagai subjek penelitian untuk melihat
perbedaan atau persamaan perilaku impulsive buying berdasarkan jenis

kelamin.
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